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MOTTO 
 
  لاق ملسو ويلع للها ىلص يبنلا نع امهنع للها يضر رمع نب نعو 
 َع ٌلوُئْسَم َوُىَو ،ٍعَار ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا ُريِمَْلَْاف ،ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ،ٍعَار ْمُكُّلُك َلََأ ُلُجَّرلاَو ،ِوِتَّيِعَر ْن
 ْسَم َيِىَو ،ِهِدَلَوَو اَهِلْع َب ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعَار ُةَأْرَمْلاَو ،ْمُه ْ نَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ،ِوِتْي َب ِلْىَأ ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ،ْمُه ْ نَع ٌةَلوُئ
 ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ،ٍعَار ْمُكُّلُكَف َلََأ ،ُوْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ٍعَاروِتَّيِعَر ْنَع ويلع قفتم 
Ketahuilah bahwa kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah 
pemimpin dia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya, seorang 
suami adalah seorang pemimpin seluruh keluarganya, demikin pula seorang 
istri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya, kalian adalah 
pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinan 
kalian. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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ABSTRAK 
Khoirul Ma’shumah, 2018, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru di MI Muhammadiyah PK (Program Khusus) Kartasura Tahun Ajaran 
2017/2018, Skripsi: Program Studi  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Dosen Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi.,M.Pd. 
Kata Kunci  : Peran Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
Perkembangan dunia global membawa pengaruh yang  besar dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia di seluruh dunia termasuk pendidikan sebagai 
infrastruktur pengembangan sumber daya manusia. Ketercapaian tujuan 
pendidikan juga tergantung pada kecakapan tenaga pendidikan dan kebijaksanaan 
kepala sekolah dalam memimpin. Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam 
perkembangan sekolah yang dipimpinnya dalam mengemban suatu tanggung 
jawab. Seperti halnya peran kepala sekolah di MI Muhammadiyah Kartasura 
dengan memberikan program-program yang dapat  menunjang kinerja guru. 
Sehingga tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari – Juli 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
MI Muhammadiyah PK Kartasura sedangkan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah wakil kepala sekolah dan guru. Data dikumpulkan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi metode, data yang 
terkumpul dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan Kepala sekolah di MI Muhammadiyah PK 
(Program Khusus) Kartasura dalam meningkatkan kinerja guru tetap 
menggunakan beberapa peran seperti Educator, Administrator,  Supervisior,  
Leader, Inovator, Motivator ,akan tetapi kepala sekolah  lebih menekankan dan 
memprioritaskan perannya sebagai managerial, karena dalam  manegerial kepala 
sekolah mampu memberikan planning dan evalusi seperti membentuk team SC 
dan OC dan  menghendel jalanya rapat  pertemuan antar kepala bidang maupun 
dengan wali kelas serta memberikan evalusi-evaluasi setiap minggunya. 
Organizing  yaitu mengirimkan guru dalam pelatihan-pelatihan workshop, diklat, 
seminar dan pelatihan-pelatihan yang meningkatkan kompetensi guru. Actuting 
yaitu dengan ikut serta dalam setiap program kerja yang dilaksanakan oleh guru. 
Controling yaitu memberikan pengawasan dalam setiap prorgram kerja serta 
mensupervisi kegiatan pengajaran guru. Oleh karena itu dengan adanya peran 
yang di lakukan oleh kepala sekolah sangat memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kinerja guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses terus menerus yang menghantarkan 
manusia muda kearah kedewasaan yaitu, dalam kemampuan untuk 
memperoleh pengetahuan, mengembangkan kemampuan atau 
keterampilan, mengubah sikap serta mengarahkan diri sendiri, baik di 
bidang pengetahuan, keterampilan, serta dalam memaknai proses 
pendewasaan itu sendiri dan kemampuan menilai. Seperti yang 
dikemukakan oleh Danim (2012:1) kualitas proses pendidikan dapat 
dilihat pada dua aspek, yaitu kualitas komponen dan kualitas 
pengelolaanya. Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis, karena 
pendidikan menentukan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).  
Peran strategis tersebut melibatkan para tenaga kependidikan. 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, dimana di 
dalamnya termasuk pendidik yang dimaksud pendidik yaitu tenaga 
kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar. Tenaga kependidikan memiliki peran dalam membentukan 
pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta didik serta tenaga 
kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugas pengajaran 
secara tangung jawab agar mencetak peserta didik yang berkualitas dan 
bermutu.  
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Perkembangan dunia global membawa pengaruh yang  besar dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia diseluruh dunia termasuk pendidikan 
sebagai infrastruktur pengembangan sumber daya manusia.  Meningkatkan 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas pendidikan mempunyai 
peran dan fungsi terpenting yaitu tentang tenaga kependidikan yang 
profesionnal yang dapat membantu meningkatkan kualiatas pendidikan. 
Sistem pendidikan nasional pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualitas sebagai Guru, Dosen,  Konselor, Pamong belajar, 
Widyaiswara, Tutor, Instruktur Fasilitator, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan (UU No.20 Tahun 2003). Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan pelatihan, melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi.  
Ketercapaian tujuan pendidikan juga tergantung pada kecakapan 
dan kebijaksanaan kepala sekolah dalam memimpin. Kepala sekolah 
merupakan pejabat profesional yang ada dalam organisasi sekolah yang 
mengatur segala sumber daya sekolah dan berkerjasama dengan guru-guru, 
staf, dan pegawai lainnya dan mendidik peserta didik untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan. Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam 
perkembangan sekolah yang dipimpinya dalam mengemban suatu 
tanggung jawab dan peranya yang tidak lepas dengan kompetensi yang 
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dimilikinya. Menurut Usman (2009:605) kompetensi  yaitu sejumlah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara 
konsisten dan terus menerus inilah yang memungkinkan seseorang 
menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan hendaknya 
berperilaku membangun, karena keberhasilannya sangat tergantung pada 
kualitas kepemimpinannya dalam hal meningkatkan kinerja guru. Rivai 
(2004:14) mengatakan Keefektifan kepemimpinan terletak pada 
tercapainya dua faktor, yaitu :1) Tujuan bersama (sekolah) sebagai suatu 
organisasi yang merupakan suatu sistem kerja sama yang di dalamnya 
terpolakan sistem pengaturan dan pengembangan tugas. 2) Terpenuhi 
kebutuhan anggotanya (guru) sebagai individu, sebagai pemimpin sekolah. 
Kepala sekolah  mempunyai tugas yaitu merencanakan pengambilan 
keputusan.  
Pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh kepala sekolah 
merupakan faktor yang mempengaruhi kepemimpinannya, disamping itu 
pendelegasian tanggung jawab supervisi kepadanya, kesadaran terhadap 
fungsinya sebagai pemimpin pendidikan serta waktu yang dapat dipakai 
oleh kepala sekolah untuk menjalankan fungsi supervisi  merupakan 
faktor-faktor yang sangat mempengaruhi kesempatan kepala sekolah untuk 
mengembangkan kepemimpinannya. Kepala sekolah sebagai penanggung 
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jawab pendidikan pada tingkat sekolah memiliki kewenangan dan 
keleluasaan dalam mengembangan dalam mengembangkan program, 
mengelola, dan mengawasinya.  
Memiliki keleluasaan dalam mengatur segenap sumber daya yang 
dimilikinya supaya terjadi peningkatan mutu dan produktivitas yang 
signifikan dalam memberikan layanan belajar bermutu untuk 
pengembangan peserta didik. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil 
yang baik. Memperoleh hasil kerja yang berkualitas, diperlukan peran 
serta dari pemimpin. Pemimpin harus memberikan pembinaan kepada 
bawahan agar dapat berkerja secara berdaya guna dan berhasil guna, 
sehingga pekerjaan yang dihasilkan mempunyai kualitas. Adanya 
pembinaan disiplin kerja oleh kepala sekolah terhadap tenaga pendidik, 
maka diharapkan tujuan-tujuan yang sudah direncanakan dapat berjalan 
dengan baik  
Menciptakan mutu pendidikan melalui kegiatan pembelajaran, 
kepala sekolah memiliki peranan yang terpenting untuk meningkatkan  
kinerja guru di sekolah. Kinerja adalah suatu aktivitas yang berhubungan 
dengan tiga pokok yaitu perilaku, hasil, dan keefektifitasan organisasi. 
Prilaku menunjukan pada kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan, 
keefektifan merupakan langkah-langkah dalam pertimbangan pelaksanaan 
kerja dan hasil kerja, organisasional menekankan pada aspek proses kerja. 
Guru merupakan titik sentral dan awal dari semua pembangunan 
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pendidikan. Peran profesionalisme guru di Indonesia masih belum 
mendapatkan posisi yang seharusnya dalam kebijakan dan program-
program pendidikan.  
 Peran serta guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan, sekurang-
kurangnya dapat dilihat dari empat dimensi yaitu guru sebagai pribadi, 
guru sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, dan guru 
sebagai unsur masyarakat. Undang-Undang R I Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Faktor-faktor yang menentukan mutu proses 
pendidikan suatu sekolah adalah terletak pada unsu-unsur dinamis yang 
ada di dalam sekolah itu dan lingkungan sebagai kesatuan sistem. Salah 
satu unsur tersebut tentunya adalah guru sebagai pelaku terdepan dalam 
pelaksanaan pendidikan ditingkat institusional dan intruksional. 
Kinerja guru juga sebagai prestasi seorang dalam merealisasikan 
perannya sebagai seorang guru. Peran guru dalam pendidikan menunjukan 
prestasi dalam kinerjanya. Menurut Dirjen PMPTK Depdiknas,(2008: 4-5) 
Kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Berdasarkan pengertian  
di atas dapat diketahui bahwa kinerja guru merupakan keseluruhan 
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perilaku  guru dalam mencapai tujuan terhadap pelaksanaan tugas yang 
dibebankan kepadanya baik sebgai pengajar, pelatih, pembimbing serta 
kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam rangka menyusun 
perencanaan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
pembelajaran siswa serta pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  Maka kinerja guru 
berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, maka guru harus mampu 
mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan, sebagai 
pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator 
maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 
siswa.  
Seperti yang tercantum dalam pasal 35 ayat 1 UU RI No 14 Tahun 
2005 Tentang Undang-Undang guru dan dosen, tugas guru yaitu 
merencanakan, melaksanakan,  menilai pembelajaran , membimbing dan 
melatih siswa serta melaksanakan tugas tambahan. Saat ini guru juga 
dituntut untuk kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang inovatif. 
Hal ini karena guru diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan 
melalui sistem persekolahan sehingga menghasilkan individu yang 
memiliki dasar karakter yang kuat, kecakapan hidup, dan dasar-dasar 
penguasaan IPTEK.  
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 Meningkatkan kualitas pendidikan dibutuhkan kerjasama antara 
kepala sekolah dan elemen yang ada di lingkungan sekolah. Sebagai 
pemimpin sekolah dengan kemampuan profesional manajemen 
pendidikan, kepala sekolah diharapkan dapat menyusun program sekolah 
yang efektif, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, membangun unjuk 
kerja, memonitor dan menilai kegiatan sehari-hari guru serta dapat 
membimbing guru melaksanakan proses pembelajaran. Pelaksanaan tugas 
dalam mendidik guru memiliki sifat dan perilaku berbeda-beda dalam 
proses pembelajaran maupun dalam menjalankan tugas sebagai seorang 
guru. Menurut Susanto (2016),  Perilaku guru yang dalam proses 
pembelajaran hanya sekedar menyampaikan materi tidak memperdulikan 
apakah peserta didik sudah memahami atau belum, tidak mengenal dan 
memahami kebutuhan peserta didiknya, kurang menguasai tentang 
perangkat pembelajaran, guru yang sering membolos, datang tidak tepat 
pada waktunya. Kondisi guru yang seperti itulah yang menjadi 
permasalahan disetiap lembaga pendidikan formal. Adanya guru yang 
mempunyai kinerja yang rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil 
seperti yang diharapkan. Kinerja akan tercapai ketika kepala sekolah 
melakukan komunikasi, koordinasi, dan pengawasan secara berkala. 
Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 2 Februari 2018 terhadap kepala sekolah di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura di dapat keterangan bahwa 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pemebelajaran 
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maupun di luar proses pembelajaran yaitu guru kurang optimal dalam 
pengkondisian kelas dikarenakan beranekaragamnya kondisi siswa dan 
gaya belajar siswa yang berbeda-beda sehingga guru kurang mampu 
mengelola kelas dan kurang menguasai dengan strategi pembelajaran dan 
penggunakaan metode pembelajaran serta keterbatasan sarana prasarana 
juga membuat guru kurang bisa mengoptimalkan pengunaan media 
pembelajaran  dalam luar pembelajaran guru belum menguasai dalam 
mendesain pembelajaran serta kurang optimalnya peran kepala sekolah 
dalam mensupervisi proses pengajaran guru sehingga guru dalam 
mengajar kurang memiliki motivasi dalam penggunaan strategi 
pembelajaran ataupun mendesain pembelajaran. 
Berdasarkan definisi di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja 
guru di MIM PK Kartasura perlu ditingkatkan yaitu dengan peranan dari 
kepala sekolah karena di sini kepala sekolah mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pengembangan dan meningkatkan kinerja guru. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di MI Muhammadiyah PK Kartasura dan peneliti merumuskan 
penelitianya dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kinerja guru di MI Muhammadiyah Kartasura Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 
di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Kurang optimalnya penguasaan pembuatan perangkat pembelajaran. 
2. Kurang optimalnya penggunaan strategi pembelajaran sehingga anak 
tidak bisa dikondisikan. 
3. Kurangnya  supervisi proses pengajaran guru ysng di lakukan oleh 
kepala sekolah 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan tidak 
terlalu melebar, maka penulis membatasi pada  “Peran Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui Peran Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan manfaat yang peneliti harapkan sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
berkaitan dengan manejemen kepemimpinan kepala sekolah 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan atau acuan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang 
berkaitan peran kepala sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Meningkatkan perhatian guru agar memperbaiki dan selalu 
meningkatkan profesionalime guru.  
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan supervisi 
atau kepemimpinan kepala sekolah dalam mempimpin sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Peran Kepala Sekolah 
a. Pengertian Peran  
Pengertian peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran 
diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau memegang 
pimpinan yang utama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa 
(Poerwadarminto, 1993:735). Peran juga dapat didefinisikan sebagai 
suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu pola 
hubungan yang unik yang diajukan oleh individu terhadap individu 
lain  (Mulyasa, 2006:221). Adapun peran menurut Soerjono Soekanto 
(2002:243), yaitu aspek dinamis kedudukan atau status, apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Jadi, peran dapat diartikan tugas yang dijalankan sebagai 
tanggung jawab atas kedudukan yang dibebankan kepada seseorang 
yang memegang pimpinan utama dalam sebuah organisasi.  
b. Pengertian Kepala Sekolah   
Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, di mana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
27 
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pendidikan merupakan 
jabatan tertinggi dari suatu organisasi sekolah. Kepala Sekolah 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
institusi yang dipimpinnya. Kepala sekolah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang sangat berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan (Wahjosumidja 2002:83).  
Kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal karena 
pengangkatanya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan 
atas peraturan yang berlaku. Secara sistem, jabatan kepala sekolah 
sebagai pejabat formal dapat diuraikan melalaui berbagai pendekatan 
yakni pengangkatan, pembinaan, tanggung jawab (Suparmin, 
2015:15). Sesuai dengan pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 
28 Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.  
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 
tentang standar Kepala Sekolah melengkapi peraturan sebelumnya, 
yaitu Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang 
diantaranya mengatur  kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pemimpin pendidikan harus memiliki 
kualifikasi, baik kualifikasi umum maupun kualifikasi khusus. Di 
antara kualifikasi umum yangharus dimiliki oleh kepala sekolah, 
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antara lain: 1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau 
diploma Empat (IV) kependidikan atau non kependidikan pada 
perguruan tinggi yang terakreditasi. 2) Pada waktu diangkat sebagai 
kepala sekolah berusia setingi-tingginya 56 tahun. 3) Memiliki 
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut 
jenjang sekolah masing-masing.  
Klasifikasi khusus yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 
ditentukan sesuai dengan jenjang sekolah yang dipimpinnya memiliki 
subtansi ketentuan yang sama yaitu: 1) berstatus sebagai guru yang 
mengajar pada lembaga dan jenjang sekolah tersebut. 2) memiliki 
sertifikat pendidik, 3) memiliki sertifikat kepala sekolah berdasarkan 
jenjang sekolah yang dipimpinya.   
c. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Istilah pemimpin dan kepemimpinan memiliki kata dasar yang 
sama, tetapi mempunyai makna berbeda. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pemimpin adalah orang yang memberikan 
bimbingan, menuntun, mengarahkan, dan berjalan di depan. 
Pemimpin berperilaku untuk membantu orang lain dalam suatu 
organisasi dengan kemampuan maksimal untuk mencapai tujuan. 
Menurut Soetopo dalam Bahar Agus Setiawan (2013:13) 
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi, mengarahkan, dan 
mengordinasikan, segala kegiatan organisasi atau kelompok untuk 
mencapai tujuan organisasi atau kelompok tersebut.  
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Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-
unsur yang terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan tugas 
dan kewajibanya, serta merealisasikan visi dan misinya dalam 
memimpin bawahan, masyarakat dalam suatu lingkungan sosial, 
organisasi, atau negara. Demikian, makna kepemimpinan bersifat 
aplikatif dan realistis (Hasan Basri, 2014:11-12). J.M Pfiffner 
mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan seni 
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 
 Pemimpin selalu berada dalam situasi sosial, sebab 
kepemimpinan pada hakikatnya adalah hubungan antara individu 
dengan individu atau kelompok dengan individu atau kelompok lain. 
Individu atau kelompok tertentu disebut pemimpin dan individu atau 
kelompok lain disebut bawahan. Salah satu teori kepemimpinan yaitu 
teori genetis atau sering disebut sebagai the great man theory. Teori 
ini berasumsi bahwa kapasitas kepemimpinan itu bersifat inheren, 
bahwa pemimpin besar (great leader) dilahirkan, bukan dibuat (leader 
are born, not made).  
Teori ini menggambarkan bahwa pemimpin besar sebagai 
heroik, mitos, dan ditakdirkan  untuk naik ke tampuk kepemimpinan 
ketika diperlukan. Istilah “ Manusia Besar” digunakan karena, pada 
saat itu, kepemimpinan memikirkan terutama sebagai kualitas laki-
laki, yang lazim terdapat dalam kepemimpinan. ( Sudarwan Danim, 
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2010:7) Kinerja kepemimpinan kepala sekolah merupakan upaya yang 
dilakukan dan hasil yang dapat dicapai kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan manejemen sekolah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien, produktif, dan akuntabel. 
 Kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting dalam 
menggerakan menejemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan 
tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman, khususnya 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni 
(Mulyasa,2011:18). Kepemimpinan (lead-ership) diartikan sebagai 
segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan memimpin. 
Kepemimpinan pada hakikatnya adalah ilmu dan seni untuk 
mempengaruhi dan mengarahkan orang lain dengan cara membangun 
kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan berkerja sama dengan 
penuh semangat dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan 
kemampuan dan kesiapan untuk dapat mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, menuntun, menggerakan, mengarahkan suatu kelompok 
agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu 
tujuan tertentu yang telah ditetapkan (Tim Administrasi Pendidikan 
UPI, 2003:161). 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pendidikan 
merupakan jabatan tertinggi dari suatau organisasi sekolah. Kepala 
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan institusi yang dipimpinnya. Tim Dosen Adpend 
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(2009:126) mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan 
merupakan kemampuan untuk menggerakan pelaksanaan pendidikan, 
sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. Demikian, bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengoordinasikan, 
menggerakan, dan menyerasikan sumber daya pendidikan yang 
tersedia disekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 
satu faktor yang dapat ,mendorong sekolah untuk dapat mewujutkan 
visi, misi, tujuan, dan sarana prasarana sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.  
d. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah  
Menurut  Basri (2014:43) Tugas utama kepala Sekolah adalah 
sebgai berikut : 
1. Memimpin dan mangatur situasi, mengendalikan kegiatan 
kelompok, organisasi atau lembaga , dan menjadi juru bicara 
kelompok. 
2. Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju 
kondisi yang  lebih baik. 
3. Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 
4. Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya 
menyelesaikan masalah dan membina hubungan antara pihak 
yang berkaitan. 
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Peraturan Pemerintahan Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 
disebutkan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga pendidikan dan kependidikan, dan pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Dengan demikian, tugas dan 
fungsi kepala sekolah adalah pendidik (educator), manajer, 
administrator, dan Supervisor. Sementara itu, dalam 
perkembangannya tugas dan fungsi kepala sekolah semakin 
bertambah sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Menurut 
Mulyasa dalam Andang (2014) menyebutkan tugas dan fungsi kepala 
sekolah dalam pradikma baru manajemen pendidikan berkembang 
menjadi educator. manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, 
dan motivator (EMASLIM).  
Kemudian Kemendiknas  bahwa kepala sekolah minimal harus 
mampu berfungsi sebagai educator, manager, administrator, 
supervisor, leader, inovator, dan motivator. Menurut mentri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah, kepala sekolah juga 
harus berjiwa wirausaha atau interpreneur berdasarkan tersebut dalam 
rangka menjalankan fungsinya, kepala sekolah harus memerankan diri 
dalam tatanan prilaku yang sudah ditentukan. Fungsi-fungsi itu 
dijelaskan berikut ini: 
1) Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik) 
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Sebagai educator kepala sekolah berfungsi menciptakan 
iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat kepala 
warga sekolah, memberikan dorongan guru dan tenaga 
kependidikan untuk berbuat atau melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik. Peranan sebagai pendidik, kepala 
sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan 
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu:  
a) Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga 
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap 
batin dan watak. Hal ini kepala sekolah harus mampu 
menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga 
kependidikan dapat melaksanakan tugas secara 
propoorsional dan profesional.  
b) Pembinaan modal, yaitu membina para tenaga 
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran 
baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap, dan 
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga 
kependidikan. Kepala sekolah harus berusaha memberi 
nasihat kepada seluruh warga sekolah. 
c) Pembinaan fisik, yaitu pembinaan para tenaga pendidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani, 
kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala 
sekolah profesional harus mampu memberikan dorongan 
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agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan 
kreatif dalam berbagai kegitatan olahraga yang di 
programkan sekolah maupun partisipasi dengan 
masyarakat. 
d) Pembinaan artistik, yaitu pembinaan tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni keindahan. 
Sebagai educator kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
para guru. 
2) Kepala sekolah sebagai Manager 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan  
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar 
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.  
Melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama yang 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Sebagai 
manajer kepala sekolah berpedoman pada asa-asa tujuan, 
keunggulan, mufakat, kesatuan, persatuan, antusiasme, 
keakraban, dan asas integrasi (Muwahid ,2013:50). Menurut 
35 
 
Suparmin (2015:116) Seorang kepala sekolah sebagai 
pengelola manegement sekolah harus memahami fungsi-fungsi 
dasar menegement, yang meliputi: 
a) Planning (perencanaan): menetapkan rencana apa yang 
harus dilaksanakan disekolah untuk menyelesaikan 
program-program yang telah dibuat. 
b) Organizing (pengorganisasian): Mendistribusikan atau 
mengalokasikan tugas-tugas pada orang-orang yang diberi 
kewenangan yang dituangkan dalam SK tugas, Kepala 
sekolah mendelegasikan kekuasaan dan menetapkan 
hubungan kerja antara anggota kelompok kerja. 
c) Actuating (penggerakan): Kepala sekolah menggunakan 
saran-saran, seperti komunikasi, pemberian intruksi, saran, 
teguran, pujian, sehingga para pelaku tenaga kependidikan 
bergerak untuk melaksanakan tugas yang telah di emban 
secara ikhlas dan dengan kerja sama yang baik sebagai 
partner kerja. 
d) Controlling (pengawasan): Pada saat kegiatan sekolah 
sedang bergerak atau berjalan, kepala sekolah harus 
mengadakan pengawasan atau pengendalian agar jalanya 
kegiatan operasional sekolah sesuai dengan planning yang 
telah digariskan. 
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e) Evalution (Evaluasi): Hasil kerja yang telah dicapai dalam 
program yang telah digariskan dibuat prosentase realisasi 
pencapaian sasaran atau target. Hal ini kepala sekolah 
dapat mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang ada, 
penyebab timbulnya hambatan atau kendala, sehingga 
dapat untuk memperbaiki kinerja mendatang. 
3) Kepala sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
erat dengan berbagai aktivita administrasi sekolah yang 
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 
program pengajaran. Secara fungsional, kepala sekolah harus 
mampu merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, 
melaksanakan, mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi, dan 
melakuakan tindak lanjut. Secara subtansial kepala sekolah 
harus mampu mengelola kurikulum, ketenagan, kesiswaan, 
hubungan kemasyarakatan, layanan khusus, administrasi, 
kearsipan, dan administrasi keuangan. Menurut Purwanto 
dalam Muwahid Sulhan (2013:52) mengatakan bahwa fungsi 
pokok dari administrasi pendidikan adalah perencanaa, 
pengorganisasian, pengorganisasian, komunikasi, supervisi, 
kepegawaian, pembiyayaan dan evaluasi.  
4) Kepala Sekolah sebagai Supervisior 
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Salah satu tugas kepala sekolah adalah supervisor yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikan. Menurut  Mulyasa dalam Sulhan (2013:52) 
Segala usaha pejabat sekolah dalam memimpin guru-guru dan 
tenaga kependidikan, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulasi, menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan 
pendidikan, bahan  pengajaran dan metode-metode mengajar 
serta evaluasi pengajaran. Kepala sekolah dalam mensupervisi 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga 
kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan 
kontrol agar kegiatan pendidikan terarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan Supervisi Pendidikan yaitu: 
a) Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis educatif 
disekolah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan 
kebijakan yang telah ditetapkan. 
b) Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku sehingga berjalan lancar 
dan memperoleh hasil yang optimal. 
c) Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
d) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses 
pembelajaran. 
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e) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki 
kesalahan, kekurangan, dan kekhilafan serta membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah sehingga 
dapat dicegah kesalahan yang lebih lanjut.  
Sebagai supervisior, tugas utama kepala sekolah 
mengawasi, membina, mengarahkan, dan mengembangkan 
semua civitas akademika yang berlangsung di sekolah. Seluruh 
kepentingan sekolah, mulai penerimaan calon siswa, 
penempatan siswa baru, penyusunan kurikulum, penempatan 
disesuaikan dengan keahlian masing-masing, pengembangan 
dan pengandaan sarana dan prasarana sekolah, ketatausahaan 
sekolah, interaksi sekolah dengan masyarakat, kerja sama di 
bidang pengembangan pendidikan dengan semua pihak, dan 
sebagaiannya, merupakan inti dari ruang lingkup supervisi 
pendidikan.   
5) Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. Wahjosumidjo mengemukakan bahwa 
kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter yang 
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
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pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan 
pengawasan. 
 Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam 
rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin 
secara efektif merupakan kunci keberhasilan kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu 
mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh 
semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugas masing-masing. Selain itu juga harus 
memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan 
siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di 
depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam 
mencapai tujuan.  
6) Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 
baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 
kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 
Serta mampu melaksanakan pembaruan di bidang KBM/BK 
serta mampu melaksanakan pembaruan di bidang pengadaan 
dan pembinaan tenaga guru dan karyawan. Kepala sekolah 
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sebagai inovator akan tercermin dari cara melakukan 
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional dan obyektif 
serta mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan 
berbagai pembaharuan mempunyai gagasan-gagasan baru di 
sekolah.  
7) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.  
Mulyasa dam Muwahid (2013:56), mengemukakan 
beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala sekolah untuk 
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu 
meningkatkan profesionalismenya anatar lain:1) Para tenaga 
kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukan menarik, dan menyenangkan; 2) Tujuan kegiatan 
perlu disusun dengan jelas dan diinormasikan kepada para 
tenaga kependidikan; 3) Para tenaga kependidikan harus selalu 
diberitahu tentang hasil dari setiap pekerjaanya, sedangkan 
Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan. 
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e. Kompetensi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah yang memiliki kompetensi tinggi sangat 
dibutuhkan untuk membangun sekolah yang berkualitas dan sekolah 
efektif. Hal ini merupakan konsekuensi dari kepala sekolah yang 
memegang otoritas atau kewenangan dalam pelalaksanaan pendidikan 
sekolah. Berkembang tidaknya suatu sekolah tidak lepas dari peran 
kepala sekolah dengan mempertimbangkan suatu asumsi bahwa 
“Kepala sekolah berperan  sebagai kekuatan sentral yang menjadi 
kekuatan penggerak kehidupan sekolah” (Hendrawan, 2015:24).  
Menurut Kompri (2017:40-50) Sebagai seorang pemimpin, 
kepala sekolah harus memiliki sejumlah kompetensi agar dapat 
menjalankan tugas kepemimpinanya secara profesional. Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah menurut Peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 
mengenai Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah 
menguraikan kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala 
sekolah yaitu : 
1) Kompetensi Kepribadian 
a) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai 
pemimpin. 
b) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala sekolah. 
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c) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi sebagai kepala sekolah. 
d) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah. 
2) Kompetensi Manajerial 
a) Menguasai teori perencanaan dan seluruh kebijakan 
pendidikan nasional.  
b) Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan. 
c) Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.  
d) Mampu mngelola hubungan sekolah-masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan 
pembiyaan sekolah. 
3) Kompetensi Supervisi 
a) Mampu merencanakan supervisi sesuai kebutuhan guru. 
b) Mampu menindaklanjuti hasil supervisi kepada guru 
melalui antara lain, pengembangan profesional guru, 
penelitian tindakan kelas. 
c) Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 
program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat 
d) Mampu menyusun standar kinerja program pendidikan 
yang tepat diukur dan dinilai 
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4) Kompetensi Sosial 
a) Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan 
prinsip yang saling menguntungkan dan memberi manfaat 
bagi sekolah. 
b) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan.  
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok 
lain. 
d) Mampu bersikap empatik atau sambung rasa terhadap 
orang lain. 
5) Kompetensi Kewirausahaan  
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah.  
b) Bekerja kerja untuk mencapai keberhasilan sekolah 
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif. 
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
melaksankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
pemimpin sekolah. 
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah.  
Menurut Robert Bog dalam Dirwat dkk. (2005:1777) bahwa 
terdapat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 
pendidikan, yaitu: 
44 
 
1) Kemampuan mengoorganisasikan dan membantu staf di dalam 
merumuskan perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk 
program yang lengkap. 
2) Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan 
pada diri sendiri, guru-guru dan anggota staf sekolah lainnya. 
3) Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama dalam 
mengajukan dan melaksanakan program-program supervisi. 
4) Kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta 
segenap staf sekolah lainnya agar mereka dengan penuh kerelaan 
dan tanggung jawab berpartisipasi secara aktif pada setiap unsur 
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah sebaik-baiknya. 
Menurut Wegner dalam Roudolf Kempa (2015:31)  Sebagai 
pemimpin pendidikan, kepala sekolah perlu memahami kompetensi 
dasar kepemimpinan pendidikan yaitu keterampilan teknis (technicl 
skill), keterampilan manusiawi (Human skill), dan ketrampilan 
konseptual (conseptual skill). Ketiga kompetensi dasar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Keterampilan Teknis 
   Keterampilan teknis menjelaskan bahwa seseorang 
pemimpin mempunyai kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan, metode, teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan 
tugas secara spesifik. Seperti membuat RPP, melengkapi pusat 
sumber belajar, menyusun jadwal supervisi. Ketrampilan teknis 
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menurut  Meggison dalam Kempa (1992:36) diartikan sebagai 
keterampilan manajer dalam menggunakan pengetahuan secara 
apliakatif untuk mengelola saran dan prasarana dengan cara atau 
teknis tertentu dalam bidang tertentu. Salah satu ciri khas dari 
ketrampilan teknis adalah lebih memberi tekanan pada aspek 
motorik, namun tetap berlandaskan aspek kognitif.  
b) Keterampilan Manusiawi 
Menurut Rachmadi dalam Rodolf Kempa (2015:38-39) 
Manusia pada dasarnya memiliki kodrat sebagai home 
communicus, yaitu sebagai makhluk sosial yang selalu 
mengadakan hubungan dan interaksi dengan orang lain karena 
saling membutuhkan. Oleh karena itu, untuk dapat hidup dan 
berkerjasama dengan orang lain, kodrat manusia tersebut mutlak 
diperhatikan oleh setiap orang. Bagaimana memperdayakan, 
bagaimana berkerjasama dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, merupakan hal yang harus diketahui oleh 
setiap orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
merupakan hal yang harus diketahui oleh setiap orang terutama 
bagi seorang manajer. Keterampilan manusiawi menunjukan 
kemampuan seorang pemimpin di dalam berkerja dengan orang 
lain secara efektif untuk membina kerja sama.  
c) Keterampilan Konseptual 
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Menurut Dnim dalam Rodolf Kempa, (2015:32) 
Keterampilan konseptual adalah ketrampilan kecakapan untuk 
memformulasikan pikiran, memahami teori-teori, melakukan 
aplikasi melihat kecenderungan berdasarkan kemampuan teoritis 
dan yang dibutuhkan di dalam dunia kerja. Keterampilan 
konseptual menunjukan kemampuan dalam berpikir, seperti 
menganalisis suatu masalah, memutuskan dan memecahkan 
dengan baik. Menerapkana keterampilan ini pemimpin dituntut 
memiliki pemahaman terhadap organisasinya. Tujuanya agar 
pemimpin dapat bertindak secara selaras dengan tujuan organisasi 
secara menyeluruh atas dasar tujuan dan kebutuhan kelompok 
sendiri.  
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja merupakan terjemah dari bahasa Inggris, work 
performance atau job performance,tetapi dalam bahasa Inggrisnya 
sering disingkat menjadi performance. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja 
diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh 
pengetahuan, sikap, sikap, ketrampilan, dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. ( Susanto,2016: 69) 
Menurut Simanjutak dalam  Susanto (2016: 69) Kinerja 
adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu 
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dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  Hal ini simanjuntak 
menegaskan bahwa kinerja adalah sesuatu yang penting dalam 
rangka pencapaian tujuan organisasi. 
Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi 
atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan 
individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran 
tersebut merupakan kinerja. Kinerja adalah hasil kerja seseorang 
dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa 
kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu (Suprihanto, 1996:16). Kinerja 
juga merupakan suatu wujud prilaku seseorang atau organisasi 
dengan orientasi prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, 
environment dan validity ( Noto Atmojo,1992:112). 
Adapun ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell dalam Tutik 
Rohmawati  dapat dilihat dari empat hal, yaitu:  
1) Quality of work - kualitas hasil kerja 
2) Promptness - ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 
3) Initiative - prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan  
4) Capability - kemampuan menyelesaikan pekerjaan  
5) Comunication – kemampuan membina kerjasama dengan 
pihak lain 
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 Menurut Ivancevich 1996, patokan tersebut meliputi: 1) 
hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi, 2) efisiensi, 
mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi, 3) 
kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi 
kebutuhan karyawan atau anggotanya, 4) keadaptasian, mengacu 
pada ukuran tanggapan organisasinya terhadap perubahan. 
Berdasarkan dengan standar kinerja guru dalam  
Rohmawati  (2002:121) menyatakan bahwa, standar kinerja guru 
itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya 
seperti: 1) bekerja dengan siswa secara individual, 2) persiapan dan 
perencanaan pembelajaran, 3) pendayagunaan media pembelajaran, 
4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 5) 
kepemimpinan yang aktif dari guru.  
b. Peran dan Tugas Guru 
Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 
membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi peserta 
didik. Kehadiran guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-
lebih dalam masyarakat kita yang multikultural dan 
multidimensional, dimana peranan teknologi untuk menggantikan 
tugas-tugas guru sangat minim.  
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan lulusan yang berkualitas. 
Profesionalisme guru sebagai tombak di dalam imlementasi 
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kurikulum dikelas yang perlu mendapat perhatian (Depdiknas, 
2005). 
(Suparmin, 2015:62) mengatakan bahwa peran seorang guru 
sangatlah signifikan dalam proses belajar mengajar. Peran guru 
dalam proses belajar mengajar meliputi: 
1) Guru Sebagai Demonstrator  
Melalui perannya sebagai demonstrator, lecturer, atau 
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau 
materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa 
mengembangkanya dalam arti meningkatkan kemampuanya 
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena sangat menentukan 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Guru dituntut untuk 
belajar terus menerus, denagn cara demikian ia akan 
memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan 
sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang 
diajarkan secara didaktis.  
2) Guru Sebagai Pengelola Kelas  
Mengajar dengan sukses berarti harus ada keterlibatan 
siswa secara aktif untuk belajar. Keberhasilan, kesuksesan 
guru mengajar ditentukan oleh aktifitas siswa dalam belajar, 
demikian juga keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan 
pula oleh peran guru dalam mengajar.  Mengajar  yaitu 
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aktifitas yang dilakukan oleh guru dalam kelas dalam proses 
pengajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Proses 
belajar mengajar akan berlangsung dengan baik jika guru dan 
siswa sama-sama mengerti bahan apa yang akan dipelajari 
sehingga terjadi suatu interaksi yang aktif dalam PBM di kelas 
dan hal ini menjadi kunci kesuksesan dlam mengajar. 
Sehingga, mengajar dengan sukses adalah jika guru dapat 
memberikan materi kepada siswa engan media dan metode 
yang menarik, menciptakan situasi belajar yang kondusif 
dalam kelas sehingga tercipta interaksi yang efektif antara 
siswa dan guru.  
3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 
Sebagai mediator  guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tenanag media pendidikan karena 
media pendidikan merupakan alat komunikasi guna untuk 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai fasilitator 
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajarnya dan 
dapat berguana untuk menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar mengajar  
4) Guru sebagai Evaluator 
Setiap jenis pendidikan bentuk pendidikan pada waktu 
waktu tertentu selama satu periode pendidikan akan diadakan 
evaluasi. Penilaian perlu dilakukan, karena dengan penilaian 
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guru dapat mengetahuai keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasan siswa, terhadap pelajaran serta ketepatan atau 
keefektifan metode mengajar.  
5) Guru sebagai agen pembelajaran 
Guru sebagai agen pembelajaran  learning agen adalah 
peran guru antara laian sebagai fasilitator, motifator, pemacu, 
perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik. Guru tidak hanya mengajar tetapi melayani 
peserta didik untuk belajar. Sebagai motivator, guru 
mendorong peserta didik untuk belajar.   
Dalam standar Nasional Kependidikan (SNP) pasal 28, 
dikemukakan bahwa: Pendidikan harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujutkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya dalam 
penjelasan dikemukakan bahwa  yang dimaksud pendidik 
sebagai agen pembelajaran adalah peran pendidik antara lain 
sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi inspirasi 
belajar bagi peserta didik. 
6) Guru Sebagai Fasilitator  
Wina  sanjaya (2008) menyebutkan bahwa sebagai 
fasilitator guru berperan memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Guru 
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dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yang dikembangkan 
dalam pendidikan kemitraan, yaitu bahwa siswa akan belajar 
dengan baik. Siswa secara penuh dapat mengambil bagian  
bagian dalam setiap aktifitas pembelajaran. 
a) Apa yang dipelajari manfaat dan praktis 
b) Siswa memanfaatkan secara penuh pengetahuan dan 
keterampilan dalam waktu yang cukup 
c) Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan 
dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya  
d) Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa 
maupun siswa dengan siswa. 
7)  Guru Sebagai Motivator 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan 
belajar, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi 
8) Guru Sebagai Pemacu Belajar 
      Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipat 
gandakan potensi siswa dan mengembangkannya sesuai 
dengan aspirasi dan cita-cita siswa dimasa mendatang. Hal ini 
sangat penting karena guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan siswa siswi untuk mewujutkan tujuan hidupnya 
secara optimal.  
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9) Guru sebagai Perekayasa Pembelajaran  
      Rekayasa pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan untuk menerapkan kaidah-kaidah ilmu pembelajaran 
untuk mendorong peserta didik untuk belajar. Perencananya 
mencakup tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran. 
Kompetensi yang harus dimiliki seseorang guru sebagai 
prekayasa pembelajaran ialah penyusun desain pembelajaran 
dan mengaplikasikan dalam proses pembelajaran . 
10) Guru Sebagai Inspirator 
Sebagai pemberi inspirasi belajar, guru harus mampu 
memerankan diri dan memberi inspirasi bagi peserta didik, 
sehingga kegiatan belajar dan pembelajaran dapat 
membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan dan ide ide baru.   
c. Kompetensi Guru 
Kompetensi diartikan pemikiran, penguasaan, keterampilan 
dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang 
guru harus menguasai kompetensi guru, sehingga dapat 
melaksanakan beberapa kewenangan dengan profesional 
(Syamsuhadi,2016:71). 
Menurut Barlow dalam (Syamsuhadi,2016:71)  bahwa 
kompetensi guru adalah the abbility of a teacher to responsibility 
perform his or her duties appropriately, yang berarti bahwa 
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kompetensi guru adalah  kemampuan dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.  
Didalam Undang-Undang republik Indonesia Nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa “kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang 
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya”.  
Hamzah B. Uno dalam Hasan Basri, (2015:133) mengatakan 
bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol bagi 
seseorang yang menjadi cara-cara berperilaku dan berpikir dalam 
situasi yang sedang berlangsung dalam waktu yang lama untuk 
melakukan pekerjaanya, seseorang harus memiliki kemampuan 
(ability).  
Kompetensi yang diartikan pemilikan, penguasaan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, 
maka seorang guru harus menguasai kompetensi guru, sehingga 
dapat melaksanakan kewenangan profesionalnya. Ada empat 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: 
1) Kompetensi Profesional 
           Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
setandar kompetensi yang ditetapkan (syamsuhadi,2016:73).   
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  Kompetensi profesional secara umum dapat 
diidentifikasikan tentang ruang lingkup kompetensi 
profesional guru yang meliputi: (1) mengerti dan dapat 
menerapkan landasan kependidikan, (2) mengerti dan dapat 
menerapkan  teori belajar sesuai dengan taraf perkembangan 
peserta didik, (3) mampu menangani dan mengembangkan 
bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya, (4) mengerti 
dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, 
(5) mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 
media dan melaksanakan belajar yang relevan, (6) mampu 
mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran, (7) mampu melakasanakan evaluasi hasil 
belajar peserta didik, (8) mampu menumbuhkan kepribadian 
peserta didik (Mulyasa,2007).  
2) Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perencanaaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil pembelajaran, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan kompetensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, (b) pemahaman 
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terhadap peserta didik, (c) pengembangan kurikulum atau 
silabus, (d) perencanaan pembelajaran, (e) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) evaluasi hasil 
belajar, dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai  potensi yang dimilikinya ( 
Basri, 2015:136-137).   
Prinsip didaktik  yang perlu diketahui oleh guru 
diantaranya adalah motivasi yaitu usaha-usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi sehingga anak itu mau, ingin 
melakuakan. Aktivitas yaitu aktifitas merupakan prinsip 
utama dalam didaktif karena belajar pada hakikatnya adalah 
sutu kegiatan belajar yaitu proses mengalami sendiri. 
Peragaan yaitu peragaan sebagai alat bantu pembelajaran, 
dengan berbagai bentuknya, berfungsi bagi guru dalam 
menjelaskan pemahaman siswa. Individualitas siswa 
merupakan adanya bermacam-macam perbedaan siswa 
seperti bahan pelajaran yang sama, kecepatan yang sama, 
cara mengerjakan yang sama, dan penilaian yang sama. 
Apersepsi, lingkungan, dan kerjasama   juga terlibat dalam 
proses pembelajaran sebagai sumber belajara yang dapat 
membantu mengoptimalkan proses pendidikan disekolah. 
(Ahmad, dalam Symsuhadi, 2016). 
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3) Kompetensi kepribadian  
Konsep kepribadian adalah kemampuan keperibadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Kepribadian guru dalam dunia pendidikan sangat 
penting, sehingga Mulyasa ( 2009:117-118) menekankan 
bahwa setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
kepribadian yang memadahi, bahkan kompetensi ini akan 
melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainya. Guru tidak hanya dituntut untuk 
memaknai pembelajaran, tetapi bagaimana dia menjadikan 
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 
perbaikan kualitas pribadi peserta didik (Syamsuhadi, 
2016:79).  
Kompetensi kepribadian juga mencakup 1) kepribadian 
yang utuh, meliputi: berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, 
bermoral; 2) kemampuan mengaktualisasikan diri sendiri 
disiplin, tanggung jawab, peka, objektif, luwes, berwawasan 
luas; 3) dapat berkomunikasi dengan orang lain; 4) 
kemampuan mengembangkan profesi, seperti berpikir 
keputusan.  
4) Kompetensi Sosial 
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Menurut Farida dalam Basri,( 2015:142), kompetensi 
sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat Kompetensi sosial bagi seorang guru juga 
meliputi; 1) memiliki empati kepada orang lain; 2) memiliki 
toleransi kepada orang lain; 3) memiliki sikap dan 
kepribadian yang positif serta melekat pada kompetensi yang 
lain; 4) mampu berkerjasama dengan orang lain (Slamet, 
2009:34). 
Menurut Spencer and spencer dalam kompri (2017:4) 
karakteristik kompetensi terdapat lima tipe, yaitu: 1) motif, 
sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan 
orang yang akan menyebabkan sesuatu; 2) Watak, yaitu 
karakteristik mental seseorang dan dapat merespon terhadap 
rangsangan, tekanan, situasi, atau informasi; 3) Konsep diri, 
merupakan gambaran tentang nilai luhur yang dijunjung 
tinggi seseorang serta sikap terhadap sesuatu yang ideal, 
dicita-citakan yang diwujutkan dalam kehidupannya; 4) 
pengetahuan, merupakan kemampuan seseorang yang 
terbentuk dari informasi yang dimiliki dalam bidang kajian; 
5) Keterampilan, yaitu kemampuan seseorang untuk 
melakukan sesutu pekerjaan fisik atau mental. 
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Zwell dalam kompri (2017:18) mengungkapkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kecakapan kompetensi seseorang yaitu: 
1). Keyakinan dan nilai-nilai 
2). Keterampilan 
3). Pengalaman 
4). Karakteristik keperibadian 
5). Motivasi 
6). Isu emosional 
7). Kemampuan intelektual 
8). Budaya organisasi   
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi 
maupun individu, Tempe dalam Supardi (2013: 50) 
Mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
kerja atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, prilaku 
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan 
administrasi pengupahan. Sedangkan Kopelman (1986:16) 
menyatakan bahwa: “Kinerja organisasi ditentukan oleh empat 
faktor antara  lain  yaitu:  (1) Lingkungan, (2) Karakteristik 
Individu, (3) Karakteristik organisasi dan  (4) Karakteristik 
pekerjaan. Menurut komplman krakteristik individu terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, 
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nilai-nilai, serta sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan. 
Karakteristik organisasi terdiri dari imbalan, penetapan tujuan, 
seleksi, latihan dan pengembangan, kepemimpinan, serta struktur 
organisasi sedangkan karakteristik pekerjaan meliputi penilaian 
pekerjaan, umpan balik prestasi, desain pekerjaan, jadwal kerja.  
Sedangkan menurut Mitchell dalam Shulhan (2013: 101), 
faktor-foktor yang mempengaruhi kinerja adalah: 
a. Kualitas kerja, artinya bahwa seseorang apabila memiliki 
kualitas kerja yang baik maka menunjukan orang tersebut 
memiliki kinerja yang baik, dan begitu pula sebaliknya. 
b. Ketepatan, artinya bahwa seseorang yang berkerja dengan 
tepat sesuai dengan ketentuan yang ada dan didukung 
dengan kecepatan dalam bekerja, maka menandakan 
bahwa seseorang tersebut memiliki.  
c. Inisiatif, artinya bahwa seseorang yang memiliki kinerja 
tinggi memiliki inisiatif yang baik dalam melaksanakan 
setiap tugas dan tanggung jawabyang dibebankan 
kepadanya.  
d. Komunikasi, artinya bahwa seseorang yang memiliki 
kinerja tinggi dapat berkomunikasi dengan baik atasan, 
bawahan maupun teman sejawat. 
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Di sisi lain faktor-faktor yang menurunkan kinerja guru adalah 
: (1) kurangnya pembebasan dari kontrak dengan murid sepanjang 
hari, (2) tugas-tugas administrasi, (3) kurangnya kerja sama dan 
dorongan dari kepala sekolah, (4) bangunan sekolah kurang 
memadai, (5) kurangnya kerjasama dengan staf, (6) beban 
mengajar berlebihan, (7) gaji rendah, (8) disiplin murid rendah, dan 
(9) kurang lengkapnya fasilitas kerja (Anton Idris,2017:6). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari peneliti 
sebelumnya. Uraian ini akan menjelaskan tentang Peran Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Ada beberapa penelitian yang akan dijadikan 
acuan guna menentukan kededukan tersebut:  
1) Alfi Hidayati (2015) : penelitian skripsi dengan judul Peran Kepala 
Sekolah Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru Studi di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, Wonogiri. 
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta.  
2) Anna Mutho Haroh (2016) : penelitian sekripsi dengan judul 
Implementasi Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SDIT AL-Huda Sidoharjo, 
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Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.  
Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa penelitian ini 
belum termasuk dalam penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga 
penelitian ini masih layak dan penting untuk dilakukan. Secara lebih 
spesifik perbedaan dan persamaan dapat diuraikan tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Kajian Hasil Penelitian 
Peneliti Judul Tahun Hasil 
Alfi 
Hidayati 
Peran Kepala Sekolah 
Sebagai Motivator Dalam 
Meningkatkan 
Profesionalisme Guru 
Studi di SMK 
Muhammadiyah 2 
Wuryantoro, Wonogiri 
2015 Peran kepala sekolah 
sebagai motivator dalam 
meningkatkan 
profesionalisme guru PAI 
di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro adalah dengan 
menciptakan motif-motif 
kerja dan menginisiasi 
munculnya motivasi guru 
PAI untuk meningkatkan 
profesionalisme secara 
mandiri.  
Ana 
Mutho 
Haroh 
Implementasi Gaya 
Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala 
Sekolah Dalam 
2016 Implementasi gaya 
kepemimpinan kepala 
sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru 
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Meningkatkan Kinerja 
Guru Di SDIT AL-Huda 
Sidoharjo, Wonogiri 
Tahun Pelajaran 
2015/2016 
dilakukan dengan : 
1) Musyawarah dengan 
guru 
2) Sikap terbuka kepala 
sekolah dengan guru 
dalam menerima 
pendapat, kritik dan 
saran serta sikap 
terbuka kepada guru 
dalam menyampaikan 
informasi. 
3) Sikap terbuka kepala 
sekolah terhadap 
informasi guru. 
4) Kerja sama yang 
dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam 
melaksanakan 
program-program 
keagamaan dan proses 
pembelajaran. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah salah satu upaya dalam  meningkatkan mutu 
SDM menuju era globalilasi yang penuh dengan tantangan sehingga 
disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting . Era 
globalisasi yang semakin berkembang mengharuskan pendidikan di 
Indonesia untuk berkembang.  Pendidikan yang ada disekolah 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dikelola dengan 
baik dan benar agar dapat mengembangkan Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas dan mampu mengatasi permasalahn di era globalisasi saat ini.  
 Pengelolaan dan pengembangan pendidikan berkaiatan dengan 
pengelolaan sekolah harus ditingkatkan. Pengelolaan yang dimaksud 
adalah kegiatan kepala sekolah dalam menangani dan mengatur semua  
yang ada disekolah bertugas bertanggung jawab, mengawasi, 
mengevaluasi semua yang ada disekolah baik peserta didik, guru maupun 
karyawan serta mengawasi program-program kegiatan pembelajaran yang 
ada disekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 
optimalisasi peran kepala sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah sebagai 
pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja personal, terutama 
kompetensi profesional.  
 Peningkatan mutu pendidikan tak lepas dengan peran kepala 
sekolah dalam memimpin suatu lembaga sekolah. Ketercapaian tujuan 
pendidikan juga tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala 
sekolah dalam memimpin. Menciptakan mutu pendidikan melalui kegiatan 
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pembelajaran, kepala sekolah memiliki peranan yang terpenting untuk 
meningkatkan  kinerja guru di sekolah. Kinerja guru sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Guru yang berkompeten yang 
profesional dan memiliki ilmu pengetahuan, serta mengajarkan ilmunya 
kepada orang lain, sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan dalam 
kualitas sumber daya manusianya.  
Kinerja guru mempunyai spesifikasi atau kriteria tertentu. Kinerja 
guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap  guru. Berdasarkan Peraturan 
Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik  dan Kompetensi Guru. Di jelaskan 
bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 
Kompetensi utama, yaitu:    
1. Kompetensi Pedagogik 
2. Kompetensi Keperibadian 
3. Kompetensi Sosial 
4. Kompetensi Profesional 
Pencapaian kompetensi yang diharapkan kepala sekolah sebagai 
maneger dalam sekolah memiliki peran dalam meningkatkan kompetensi-
kompetensi guru dengan memberikan pemberdayaan guru, pelatihan 
pengawasan, serta selalu  mengevaluasi kinrja guru yang telah dicapainya. 
Peran dari kepala sekolah sebagai seseorang pemimpin adalah menjadi 
kunci dari peningkatan atau perkembangan sekolah. Peningkatan kinerja 
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guru dalam pembelajaran dapat tercapai apabila kepala sekolah sebagai 
pemimpin mampu memacu guru dalam meningkatkan kinerjanya. Guru 
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. 
Keberhasilan penyelenggara pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh 
mana kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui 
kegiatan belajar mengajar.    
Oleh karen itu peran kepala sekolah sangat mempengaruhi terhadap 
kinerja guru kepala sekolah mempunyai salah satu  peran yaitu sebagai 
educator atau pendidik yang mana dalam peranannya kepala sekolah 
mampu mengevaluasi dan mengendalian kinerja guru, mendorong tenaga 
kependididkan untuk mengikuti pendidikan atau pelatihan tenaga 
administratif serta pembinaan mental, yaitu membina para tenaga 
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan 
watak. Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim yang 
kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas secara 
propoorsional dan profesional. Jadi,  Peran educator atau pendidik salah 
satu peran yang harus dimiliki kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru.   
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Peran Kepala Sekolah 
Educator 
Manager 
Administrator 
Supervisor 
Leader 
Inovator 
Motivator 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian Kualitatif 
Metode penelitian  yang digunakan ialah metode kualitatif . 
Menurut Denzin dalam Lexy Moleong (2013:5) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Sedangkan Sugiono (2015:15) 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah. 
Jadi, penelitian kualitataif yaitu penelitian yang mendeskripsikan 
tentang gejala sosial, aktivitas sosial, dan pemikiran-pemikiran manusia. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura tahun pelajaran 
2017/2018.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura  dipilihnya  MI Muhammadiyah PK Kartasura sebagai tempat 
penelitian karena peneliti tertarik untuk meneliti peran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru. MI Muhammadiyah PK Kartasura 
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merupakan sekolah unggulan dan yang seharusnya dalam pengelolaan 
pendidikan memiliki kualitas yang baik salah satu pengaruh dalam 
meningkatkan kualitas  pendidikan yaitu tenaga kependidikanya dan 
bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja dan guru.  
2) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juli 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi, 2002:122). Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
2) Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yaitu 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Suharsimi, 2002:122). Informan dalam 
penelitian ini adalah Guru Kelas, Wakil Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah PK Kartasura.  
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti 
untuk mengetahui tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
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Sugiyono (2007:308) mengatakan “Metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
metode penelitian, maka tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetepkan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan sistemtis 
dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena (kejadian 
atau peristiwa Muhammad Ali (1992:72). Pengertian lain mengenai 
observasi yaitu Lincoln (1986) mengemukakan observasi yaitu 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, 
mengkontruksi kebulatan-kebulan untuk memproyeksikan informasi 
yang diperoleh seseorang dan dikembangkan untuk diteliti. 
Observasi dilakukan dengan mengamati  secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang dikemukakan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi ini 
peneliti mengamati cara kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan dan evaluasi kinerja guru berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas tambahan sebagai wali kelas. Observasi ini 
peneliti mengamati dan mencatat data yang dikemukakan dilapangan 
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tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru  di 
MI Muhammadiyah PK Kartasura.  
2) Wawancara 
Menurut Ali dalam Pupuh Faturrahman 2011 mengatakan 
wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada respondn dan mencatat atau merekam jawaban-
jawaban responden . Wawancara dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data.  
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah MI 
Muhammadiyah PK Kartasura. Wawancara berkaitan sikap kepala 
sekolah dalam memberikan mengawasan, evaluasi, cara memimpin 
kepala sekolah terhadap guru.  
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa. (Sudarmayanti, 2002:86). Menurut 
Kartodirjo (Bungin, 2012:125). Sebagian besar data yang tersedia 
yang berbentuk surat-surat, catatan harian, cendra mata, laporan, dan 
sebagiannya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. Kumpulan databentuk 
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tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk monumen, 
artefak, foto,  tape, mikrofon, disc, harddiks, fleshdisk, dan 
sebagainya. 
Penelitian ini dengan dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data dalam bentuk tertulis maupun non-tulis. 
Dokumentasi dapat berupa vidio, rekaman, dan standar operasional 
rapat. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan trianggulasi. Moleong, 
(2012:330) menjelaskan trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzi (1978) memberikan 
empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan Sumber, metode, penyidik, dan teori.   
1. Trianggulsi sumber yaitu membandingkan dan  mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitin kualitatif. 
2. Trianggulasi metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
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pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3. Trianggulasi penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian 
atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
4. Trianggulasi dengan teori ialah  fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaan dengan satu atau lebih teori. 
Peneliatian ini menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Trianggulasi sumber berarti peneliti menguji kebenaran data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh malalui beberapa sumber 
data.  Sedangkan Trianggulasi metode berarti peneliti menguji dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda .  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2015:334) analisis data 
kualitatif  adalah proses pencarian dan penyusunan secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Menurut  Huberman dalam Sugiono 
mengemukaan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya difahami . Menurut Emzir, 92012:129-133) ada tiga 
macam kegiatan dalam analisisi data kualitatif, yaitu: 
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1. Reduksi data  
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam 
catatan catatan lapangan tertulis. 
2. Model data (data display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model” 
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah 
informasi yang didapat dikumpulkan maka kemudian disusun agar 
mempermudah dalampenarikan kesimpulan.  
3. Penarikan atau verifikasi kesimpulan  
Setelah dilakukan pengumpulan data dan menyusun data yang diperoleh 
dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik kesimpulan. 
Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh penulis dari 
data atau informasi.  
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar. 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman (1994:12) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi 
a. Letak Geografis 
MI Muhammadiyah PK Kartasura merupakan sebuah sekolah 
yang berbasis Islam berada pada geografis yang sangat strategis. 
Lokasi MI Muhammadiyah PK Kartasura beralamatkan, di jalan 
Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi MI PK 
Kartasura adalah sebagai berikut: 
Sebelah Barat   : Desa Pucangan 
Sebelah Utara   : Desa Singopuran 
Sebelah Timur   : Desa Makam haji 
Sebelah Selatan             : Desa Ngemplak 
Letak MI Muhammadiyah PK Kartasura ini cukup strategis 
karena berada di komplek perguruan muhammadiyah cabang 
kartasura (Dokumentasi, 29 Mei 2018). 
b. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah PK Kartasura  
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah 
tingkat dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI 
Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan 
merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
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kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berpikir keras antara dimatikan 
sekalian apa dihidupkan kembali dengan segala risikonya. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program kerjanya 
dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama menjadi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2014/2015 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat 
jumlah siswa satu sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan ada 37 
guru dan karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan 
program pendidikan ke depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), MIM PK Kartasura 
terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang diperlukan 
sekolah, waktu itu masih sangat minim, namun yang dipenuhi utama 
adalah mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih dan 
menginspirasi anak dan mengadakan satu buah Laptop dan satu buah 
LCD Proyektor guna menunjang pembelajaran yang menyenangkan 
dan berkualitas. Hingga saat ini fasilitas semakin banyak dan 
dilengkapi gedung berlantai 2 yang dibangun di atas tanah seluas 
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3200 m, ruang kelas ber AC, taman bermain, 1 set kit IPA, 
Matematika, Teaching Aids berbagai mapel (karya guru), Alat 
peraga Baca Tulis Al Quran, LCD Proyektor yang terpasang di 
kelas, sarana Olah Raga, Perpustakaan, loker anak, Armada antar 
jemput, dan lain sebagainya dan yang tidak kalah penting adalah 
sarana yang berupa layanan pengembangan anak yaitu Penelitian 
Kecerdasan Majemuk Anak atau dengan istilah MIR (Multiple 
Intelligence Reseach). (Dokumentasi, 29 Mei 2018) 
c. Visi, Misi danTujuan  
1)  Visi : 
Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
2)   Misi :  
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences anak 
berdasarkan al Quran dan sunnah rasul. 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama Islam untuk membentuk budi pekerti dan 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan.  
c) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana 
yang kondusif, senang belajar dan belajar dengan senang 
3) Tujuan 
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Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, 
percaya diri, komunikatif, memiliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan serta beriman dan berakhlak mulia. 
d. Keadaan Guru, Siswa  
1) Keadaan Guru 
 Suatu lembaga penidikan dalam mencapai tujuan didukung 
oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, dan siswa 
maupun sarana prasarana. Komponen tersebut sangat penting dan 
mempunyai hubungannya dalam  menjalankan proses pendidikan. 
 Proses pembelajaran  tidak akan berjalan tanpa kehadiran  
seorang pengajar dan seorang pengajar  atau guru merupakan 
unsur yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu sebagai seorang pengajar hendaknya memiliki kemampuan 
dan keahlian sesuai bidangnya sehingga berhasil mencetak 
generasi yang berkompeten. 
 MI Muhammadiyah PK Kartasura dalam proses 
pembelajaran  telah dikelola oleh guru yang sesuai dengan 
bidangnya msing-masing dengan jumlah 45 guru yang terdiri dari 
1 guru PNS,  20 guru tetap, 14 guru honorer dan 10 guru 
pendamping. (Dokumentasi pada tanggal 28 Mei 2018) 
Jadi, pada keseluruhan guru dan karyawan yang ada di MI 
Mumahammadiyah PK Kartasura adalah  Kepala Sekolah 1 orang, 
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guru PNS 1 orang, guru tetap 20 orang, guru honorer 14 orang, 
guru pendamping 10 orang, tata usaha 4 orang, penjaga sekolah 3 
orang, Satpam 2 orang. 
2) Keadaan Siswa 
Lembaga pendidikan harus terpenuhi dari beberapa unsur 
salah satunya yaitu siswa atau pelajar. Siswa merupakan individu 
yang menerima ilmu atau belajar, oleh karena itu sekolah yang 
maju akan memiliki banyak siswa.  Latar belakang  serta 
kemampuan siswa MI Muhammadiyah PK Kartasura ini sangat 
berbeda-beda oleh karena itu,  MI Muhammadiyah PK Kartasura 
ini menerima semua siswa dari berbagai latar belakang maupun 
kemampuan karena pada dasarnya anak berhak untuk mendapatkan 
ilmu walaupun mereka yang mempunyai kebutuhan khusus.  
Tabel 2 
Daftar siswa MI Muhammadiyah PK Kartasura 2017/2018 
No Nama Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 
1 1A 12 16 28 
2 1B 21 7 28 
3 1C 19 9 28 
4 1D 12 8 20 
5 TOTAL 64 40 104 
6 2A 13 19 32 
7 2B 15 16 31 
8 2C 19 13 32 
9 TOTAL 47 48 95 
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10 3A 17 14 31 
11 3B 20 12 32 
12 3C 14 19 33 
13 TOTAL 51 45 96 
14 4A 19 10 29 
15 4B 13 18 31 
16 4C 17 14 31 
17 TOTAL 49 42 91 
18 5A 14 19 33 
19 5B 26 8 34 
20 TOTAL 40 27 67 
21 6A 14 14 28 
22 6B 20 9 29 
23 TOTAL 34 23 57 
  Total 
KESELURUHA
N SISWA 
285 225 510 
 
Tabel 3 
      Daftar Siswa Kelas Inklusi MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 tahun 2017/2018 
NAMA PESERTA DIDIK 
INKLUSI 
JENIS 
KELAMIN 
JENIS 
INKLUSI 
Hasna Nafi'ah Rosyida (Kelas 1) Perempuan Tuna Rungu 
Fariha Qurrota Aini (Kelas 1) Perempuan Tuna Rungu 
Muhammad Taqiyaryasatya (Kelas 
2) Laki - laki Tuna Laras 
Davindra Puji Pratama (Kelas 2) Laki - laki 
Tuna 
Grahita 
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Ringan 
Velda Khairira Mahardika Zainda 
(Kelas 2) Perempuan 
Beresulitan 
Belajar 
Fabiansyah Rafa Wira Adinata 
(Kelas 3) Laki - laki Hiperaktif 
Ghazy Aghasta (Kelas 3) Laki - laki Autis 
Raquel Asher August (Kelas 3) Laki - laki 
Disleksia + 
ADHD 
Naufal Abdul Aziz (Kelas 4) Laki - laki Tuna Daksa 
Imam Majid Saifullah Rosyid ( 
Kelas 5) Laki - laki 
Beresulitan 
Belajar 
Muhammad Hisyam Yahya (Kelas 
5) Laki - laki 
Beresulitan 
Belajar 
  (Dokumentasi pada tanggal 28 Mei 2018) 
Data yang diperoleh di atas,  jumlah siswa yang tercatat adalah 
510 siswa terdiri dari 285 siswa laki-laki dan 255 untuk siswa 
perempuan  sedangkan jumlah siswa berkebutuhan khusus atau 
kelas inklusi yaitu 11 siswa.  
2. Diskripsi Data 
Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mi 
Muhammadiyah PK (Program Khusus) Kartasura Tahun Ajaran 
2017/2018 sebagai berikut: 
 Diskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai peran kepala 
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sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018 sebagai berikut:  
 Kepala sekolah merupakan orang yang memiliki peran banyak 
dalam sekolah  di MI Muhammadiyah PK  Kartasura, orang yang 
terdepan dalam memimpin sekolah yang memiliki tugas dan kewajiban 
yang harus dilakukan dalam mengelola sekolah. Kepala sekolah adalah 
seseorang yang memimpin sekolah artinya memimpin dalam hal 
kegiatan sekolah termasuk pembelajarannya serta mutu pendidikannya. 
Oleh karena itu, untuk bisa menjadi kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan-kemampuan khusus dalam memimpin dan mengelola 
semua unsur-unsur yang ada di sekolah.  Meningkatkan kinerja guru 
yang terpenting yaitu  menjaga hubungan baik dengan guru yaitu 
dengan menjaga pola komunikasi dengan baik serta memberikan 
program-program yang menunjang kinerja guru (W. 16. A ) 
  Sekolah tidak hanya kepala sekolah yang mempunyai peran 
penting atas terselenggaranya pendidikan melainkan  seorang pengajar 
dituntut memiliki keahlian kemampuan dalam mengajar agar memiliki 
mutu pendidikan yang baik. MI Muhammadiyah PK Kartasura 
mempunyai kinerja yang perlu di tingkatkan karena dalam kaitanya 
dengan peningkatan mutu pendidikan. Kesulitan yang sering dihadapi 
guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura dalam pembelajaran yaitu 
tentang   masalah pengkondisian  anak-anak, karena anak-anak belum 
mengerti tentang kebutuhan belajarnya dan seharusnya guru yang harus 
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bisa menyesuaikan terhadap gaya belajar siswa. Sedangkan  anak saat 
ini memiliki latar   belakang berbeda-beda dan mempunyai kemampuan 
yang berbeda-beda oleh karen itu, saya kira kesulitanya yaitu dalam 
pengkondisian kelas. Peran kepala sekolah sangatlah penting dan 
berpengaruh terhadap kualitas sekolah itu sendiri yaitu bagaimana 
seorang kepala sekolah mampu memberikan motivasi, arahan, 
dukungan bagi para siswa maupun guru serta bagaimana seorang kepala 
sekolah mampu mengelola sekolah beserta komponen-komponen di 
dalamnya dengan baik. (W. 01. a)  
 MI Muhammadiyah PK Kartasura mencoba memberikan 
pelayanan terbaik untuk peningkatan tenaga kependidikan karena maju 
nya suatu sekolah tergantung dengan kualitas tenaga kependidikan. 
Tenaga kependidikan yang bagus akan mencetak output lulusan yang 
baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut. Hal ini 
tentunya peran kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
kinerja guru sebagai Educator, Manager, Administrator, Supervisor, 
Inovator, dan Motivator. Selain peran kepala sekolah semuanya itu 
tidak lepas dari kerjasama dan kerja keras yang baik dari dewan guru 
serta karyawan. (W. 17. a) 
 Menjalankan peranya sebagai educator atau pendidik kepala 
sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura selalu memberikan 
pendidikan setiap harinya yaitu dengan memberikan masukan terhadap 
guru, pelatihan-pelatihan kependidikan terhadap guru seperti 
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mengadakan guru belajar, pelatihan tersebut akan diajarkan seperti 
pelatihan pembuatan lesson plen atau RPP, pelatihan penggunaan 
strategi pembelajaran, pembuatan karya-karya, pengiriman magang bagi 
guru serta workshop. Menjalankan pealatihan-pelatihan peran kepala 
sekolah sebagai educator yaitu selalu membina guru-guru mengarahkan 
dan memberikan nasihat ketika dalam pertemuan rapat. Pada setiap 
seminggu sekali ada pertemuan antara wali kelas dengan kepala sekolah 
diadakan pertemuan seperti itu bertujuan untuk mengontrol dan 
mengetahui perkembangan peserta didiknya serta memberikan arahan 
terhadap guru. Seperti hal nya yang di sampaikan oleh bapak Nasrul 
Harap selaku kepala sekolah di MI Muhammadiyah PK yaitu: 
“Mendidik guru-guru, saya lakukan hampir setiap hari, jadi dalam 
mendidik tidak harus di dalam kelas jika saya terjemahkan ya 
setiap kali guru perlu diberi masukan untuk saat itu pula saya 
kadang memanggilnya, karena kadang guru memiliki baik 
kesalahan maupun apa yang harus di bangun secara person tidak 
bisa disampaikan di kelas itu dalam rangka mendidik guru-guru. 
Saya panggil kemudian apa yang perlu diperbaiki baik secara 
kemampuan teknis maupun sisi psikologis, karena  psikologis 
penting sekali menurut saya  bagaimana  guru-guru bisa 
menjalani sebuah profesinya ini tidak hanaya sekedar ya kerja 
hanya memenuhi kwajiban seperti itu. (W. 17. a)”   
 
Peran kepala sekolah tidak hanya sebatas mendidik melainkan 
juga sebagai manajer peran yang dilakukan kepala seklah dalam hal 
menejer yaitu memberikan controling, planing, serta organizing. 
Dalam plening kepala sekolah membentuk suatu team SC Steering 
Comite  dan OC Organizing Comite team SC inilah yang akan 
merumuskan dan merencanakan bagaimana sekolah setahun ke depan 
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dan menentukan program untuk melaksanaknya disitu kepala sekolah 
memberikan kontrol. Kepala sekolah setiap minggunya juga akan 
mengumpulkan devisi-devisi untuk menanyakan sampai mana program 
kerjanya apakah  bisa berjalan atau tidak, ada kendala atau tidak. 
Kemudian dari sisi evaluasi hampir setiap sabtu sebulan sekali bersama 
guru mengadakan penilaian bersama, mengontrol bersama mengenai 
program-program yang terlaksana maupun yang belum terlaksana. 
(W.17.a ) 
Kepala sekolah juga mempunyai peran dalam hal administrasi 
dalam hal surat menyurat maupun membrikan laporan terhadap 
pemerintah. Peran kepala sekolah disitu yaitu menentukan sistem 
aministrasi contohnya ketika surat masuk SOP nya  adalah pertama ke 
TU kemudian akan ada lembar deposisi setelah dibaca oleh kepala 
sekolah kemudian nanti akan mendelegasikan kemana surat itu di 
tindak lanjuti. Pelaporan ke negara pemerintah seperti diknas itu setiap 
setahun sekali jika untuk pimpinan muhammadiyah sesuai kebutuhan 
muhammadiyah jika mendapat panggilan saja, akan tetapi juga ada 
rapat rutin bersama pimpinan muhammadiyah  setiap malam sabtu 2 
pekan sekali itu berbasis koordinasi.  
Peran kepala sekolah dalam hal Supervisi yaitu setiap guru 
setiap 1 semester minimal 2 kali untuk di suprvisi dalam hal 
administrasi  maupun pengajaran. Berdasarkan wawancara dengan ibu 
wakil sekolah bahwasanya kepala sekolah juga menerapkan sistem GA 
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atau Guardian Angel yaitu badan pengawas kinerja guru. Peran kepala 
sekolah dalam hal penilaian kinerja guru jadi  kepala sekolah 
sepenuhnya menilai team GA dan team GA menilai guru tetapi saat 
supervisi pembelajaran kadang kala kepala sekolah juga bisa menilai 
langsung guru, jadi team GA juga seperti guru lain mendapatkan 
pelatihan pembinaan langsung dari kepala sekolah dan juga team GA 
mendapatkan raport dari kepala sekolah. Team GA tugas pertama 
menilai   Leasson Plen guru atau RPP jadi setiap guru wajib membuat 
RPP jadi sejauh mana guru menguasai pembuatan leasson plean, 
kemudian menilai supervisi guru jadi guru dalam mengajar nanti akan 
dinilai, kemudian menilai administrasi guru kemudian memberikan 
pelatihan terhadap guru dan membuat raport guru jadi nanti setiap 
semester akan dibagikan raport guru bagi guru yang memiliki nilai 
raport tertinggi maka kepala sekolah akan memberikan reward biasanya 
berupa tunjangan dan bagi guru yang memiliki nilai rendah akan diberi 
pengarahan dan pembinaan oleh kepala sekolah adanya reward  untuk 
memberikan motivasi dengan guru yang lain (W. 06 . b) 
Adanya team GA  sendiri sudah berjalan cukup lama. Adanya 
team GA sendiri merupakan inovasi dari kepala sekolah MIM PK 
Kartasura sebagai upaya peningkatan kinerja guru karena sekolah 
Program Khusus dirancang memiliki beberapa program-program 
khusus yang menunjang Intelegence siswa serta keahlian siswa 
sehingga sekolah ini dapat diterima di masyarakat dengan baik oleh 
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karena itu kepala sekolah memiliki inovasi tersendiri untuk mewadahi 
guru-guru agar profesional dan mampu mengatasi permasalahan dalam 
hal mependidikan secara umum dengan memberikan pelatiha-pelatihan 
keahlian, evaluasi pengajaran yang dibantu dengan team GA. 
Seperti yang di utarakan oleh Ibu Wahyu selaku wakil kepala 
sekolah atau GA 2 bahwa: 
“Untuk menejemen kami biasanya ada supervisi guru sebenernya 
supervisi itu adalah tugas kepala sekolah tetapi disini untuk 
sekitar 35 guru ketika yang menyupervisi adalah kepala sekolah 
tidak akan efektif akan terlalu banyak jadi disini tugas lain dari 
GA selain menilai kinerja guru juga mensupervisi guru. Biasanya 
kita ada menejemen kinerja  guru itu kita akan adakan rapot guru 
dan rapot guru itu di bagiakan pada akhir semester 1 dan semester 
2 jadi waktu kenaikan kelas  raport di anak ada dan raport guru 
juga ada. Raport guru itu dinilai dari hasil bagaimana mengajar 
ketika ada supervisi tersetruktur dan supervisi terjadwal. Untuk 
supervisi tersetruktur kami sudah menyiapkan jadwal untuk jam-
jam ini guru dinilai dan supervisi terjadwal itu biasanya dari 
kepala sekolah melakukan observasi dadakan. Kemudian ada 
penilaian administrasi merupa daftar kelas jurnal kelas kemudian 
ada analisis nilai daftar nilai, jurnal guru dan ada instrumen 
penilaian nya juga dalam penilaian  administrasi. Kemudian ada 
penilaian leason plan (RPP) dan disini guru diwajibkan membuat 
karya leason plan hasil karya sendiri dan di situ guru wajib 
mengumpulkan minimal 10 satu semester. Kemudian ada 
penilaian karya  penilaian karya ini dimaksud jika guru mampu 
membuat karya tulis membuat penelitian PTK atau mampu 
menulis karya di koran. Nah itu terkait penilaian yang terkait 
dengan raport untuk manejemna bagaiman ketertiban guru 
kedisiplinan guru bagaimana kualitas guru mengajar bagaimana 
dia itu sosial nyang dengan siswa waktu pembelajaran. (W. 06 . b) 
Koordinasi sangat dipelukan dalam suatu badan untuk 
menciptakan kerjasama, kekompakan. Memimpin di butuhkan 
koordinasi satu dengan lain dalam hal mewujutkan tujuan yang ingin 
dicapai. Menurut Ibu wahyu adanya sutu pertemuan antara wali kelas 
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atau bisa disebut walas kemudian pertemuan dengan kepala bidang 
sekolah mampu memberikan semangat tersendiri bagi guru maupun 
dengan karyawan adanya pertemuan rapat selain  untuk memberikan 
informasi perkembangan siswa bisa juga untuk  menanyakan 
perkembangan program-program tahunan, bulanan, dan dapat juga 
untuk berbagi wawasan ilmu.  
MI Muhammadiyah PK Kartasura sendiri terdapat banyak 
program pertemuan atau rapat untuk menjalin koordinasi dengan guru  
diantaranya pertemuan antar kepala bidan dan wali kelas di laksanakan 
setiap hari kamis bisa juga disebut RAPIKA SARI Rapat Kamis Siang 
Cari Inspirasi disitu kepala sekolah memberikan controling, dan 
mengevaluasi dari berbagai program kerja harian, perkembangan 
peserta didik dan memberikan pengarahan terhadap guru dan semua 
pimpinan perbidang kepala sekolah minta untuk  laporan perjalanan 
program yang berjalan dan yang tidak berjalan kendalanya apa.  Guru 
belajar diakan setiap satu bulan sekali setiap hari sabtu  disini  
memfasilitasi guru guru untuk belajar adanya pelatihan-pelatihan 
seperti IT, karya tulis, bedah buku, desain pembelajaran serta pelatihan 
ketrampilan. (W. 07. a)  
Pemberian motivasi sangat membantu untuk menumbuhkan 
perkembangan psikis yang positif. Motivasi yang membangun seperti 
mengadakan agenda alfa zone bagi siswa maupun guru, guru diberikan 
pengarahan motivasi 10 menit sebelum jam 07.00 kemudian setelah itu 
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dilaksanakan kegiatan alfa zone dan pengkondisian siswa dengan 
melakukan apel serta dilajutkan dengan bermain game. Kondisi tersebut 
dilakukan untuk memberikan semangat kepada setiap untuk  sebelum  
memulai KBM  (O.10. a – b) 
Banyak usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru selain adanya pelatihan-pelatihan di dalam 
sekolah ada juga di luar sekolah misal workshop, seminar, ada juga 
study banding. Menciptakan kinerja guru tidak cukup dengan 
memberikan santapan jasmani saja seperti pelatihan yang mengasah 
keahlian guru melainkan perlu adanya gerakan dari dalam seperti 
memberikan motivasi termasuk peran kepala sekolah sebagai motivator 
dalam hal meningkatkan kinerja guru. Setiap pagi guru dan siswa di 
awajibkan mengikuti zona semangat untuk guru dan alfa zone untuk 
siswa disana guru saling memberikan motivasi bertukar  pengalaman 
bergantian dan juga menumbuhkan semangat dalam mengajar. 
Memberikan motivasi juga kepala sekolah tidak hanya memberikaan 
saat pagi bapak kepala sekolah sering memberikan arahan kepada guru 
yang sekiranya memiliki problematika dalam pembelajaran, 
administrasi. (W. 10. a) 
Kepala sekolah juga memberika semuah motivasi berupa 
penghargaan sebgai tanda memberikan apresiai terhadap guru yang 
mempunyai prestasi lebih maupun guru yang disiplin yaitu berupa 
memberikan tunjangan terhadap guru yang berprestasi serta kepala 
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sekolah juga memberikan kebutuhan vinansial guru seperti memberi 
beasiswa terhadap guru yang belum setarta S.1. Teguran dan peng 
secorcing kepala sekolah lakukan guna sebagai mendidik guru agar 
tetap berprilaku dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada namun 
jarang dilakukan karena untuk saat ini guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura dalam kedisiplinan sudah dibilang baik hanya saja teguran 
dalam administrasi pembelajaran jika telat dalam pengumpulan. (W. 08. 
a ) 
Kepala sekolah dalam  menjalankan tugas tidak mudah, kepala 
sekolah dalam mengelola  pastinya tidak lepas dengan bantuan seorang 
guru dalam hal itu kepala sekolah harus mempunya kepemimpinan 
dalam menggerakan guru , Kepala sekolah menyatakan bahwa: 
Menjadi figur yang baik yang pastinya bisa memberi contoh bisa 
mengayomi mereka membantu mereka karena guru itu kan 
berhubungan dengan orang tua kadang mereka dimarahi dan 
kami selalu memberikan pelayanan yang terbaik pada ornag tua 
nah disitu peran kepala sangat besar bagaimana dapat membantu  
memberikan  solusi karena di era yang bebas ini sangat banyak 
ornag yang menegomplain.  ( W. 12. a) 
 
Memberikan keteladanan kepada para guru dan karyawan, seperti 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam dakwanya dahulu. 
Bagi beliau keteladanan akan memberikan sebuah dampak  yang besar 
dalam kemajuan dan pola kerja yang tanggung jawab. Selalu bersikap 
terbuka dan selalu menghargai segala upaya yang sudah dilakukan para 
guru-guru dan karyawan dalam mencapai tujuan yang diinginkan 
bersama. Upaya untuk membangkitkan dan memotivasi guru-guru serta 
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karyawan agar melaksanakan tugas dengan baik, langkah yang akan di 
tempuh kepala sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah 
dengan cara mengadakan pendekatan-pendekatan baik secara individual 
ataupun kelompok. Pendekatan ini untuk menyadarkan para guru agar 
bertanggung jawab atas tugas dan amanah yang di percayakan kepada 
mereka untuk dapat mendidik para siswanya.  
Perannya kepala sekolah dalam hal memberikan inovasi yaitu 
kepala sekolah setiap dalam forum rapat beliau meminta guru dan 
kepala bidang devisi untuk menganalisis tentang kebijakan maupun 
program-program yang perlu dikembangkan apakah sudah relevan atau 
belum dan itu guru untuk menganaalisis dan memberikaan ide ide 
setelah guru tidak dapat melakukan maka kepala sendiri yang 
mengeluarkan ide atau pendapatnya hal tersebut untuk melatih para 
guru untuk mengeluarkan inovasi barunya serta memberi kepercayaan 
kepada guru dalam hal berpendapat.( W.17.a)  
Hal ini menunjukan bahwasanya peran kepala sekolah tidak 
hanya berhubungan langsung dengan para guru dan karyawan saja 
dalam meningkatkan kinerja guru akan tetapi peran kepala sekolah 
tercermin di lingkungan sekitar seperti agenda pengajian rutin dengan 
masyarakat, mengadakan pertemuan wali murit dengan membentuk 
ikatan yang disebut IYOM (Ikatan Orang Tua Wali Murit) dengan 
adanya paguyuban seperti itu menambah kedekatan kepala sekolah, 
guru dengan wali murit selain itu dengan adanya paguyuban tersebut 
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wali murit dapat diskusi dengan sekolah seputar perkembangan 
siswanya. (W. 12. b) 
Menurut selaku wakil kepala sekolah bahwasanya figur kepala 
sekolah yang beliau kenal selama ini sangatlah memberikan inspirasi 
dan semangat tersendiri bagi kinerja para guru di sekolah itu sendiri. 
Keteladanan yang diberikan kepala sekolah sangat membantu  untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawa. Kemudian dalam menjalankan  
sebagai pengelola dan manager di MI Muhammadiyah usaha yang 
dilakukan  kepala sekolah adalah memberdayakan tenaga kependidikan 
melalui kerjasama. Memberi kesempatan kepada  para guru untuk 
meningkatkan kinerja guru dengan cara mengikutkan diklat, seminar 
mengenai Kurikulum 2013, desain pembelajaran, serta mendorong 
kepada seluruh guru dan karyawan untuk selalu aktif dan bekerja secara 
proesional serta selalu berperan aktif dalam kegiatan sekolah yang 
diselenggarakan. 
 (W. 12. a ) 
Banyaknya berbagai kegiatan yang menunjang ketrampilan dan 
kompetensi guru yang ada di MI Muhammadiyah PK Kartasura ini 
membuat guru sanagat merasa terbantu dengan adanya pelatihan-
pelatihan yang diberikan dari sekolah seperti yang di sampaikan oleh 
salah satu guru yaitu  bahwa: 
Pelatihan pelatihan yang diberikan di madrasah ini cukup efektif 
dan sangat menunjang ketrampilan guru yang ada di MI 
Muhammadiyah PK ini sebelumnya saya merasa belum bisa 
dalam pengkondisian kelas akan tetapi saat mengikuti pelatihan 
94 
 
diklat diluar tentang desain pembelajaran membuat saya lebih 
terbantu.  ( W. 05 . c ) 
 
 Oleh karena itu guru-guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
sangat memanfaatkan kesempatan yang difasilitasi oleh pihak sekolah 
dan berupaya bekerja secara profesional agar dapat meningkatkan mutu 
pendidikan yang lebih baik. Kinerja guru setelah adanya peran peran 
kepala sekolah dalam hal educator, manajer, administrasi, supervisi, 
leader, inovator, dan motivator terdapat perubahan dan peningkatan 
secara signifikan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Berdasarkan deskripsi data yang di paparkan oleh penulis bahwa  
kepala sekolah mempunyai pengaruh yang sangat  kuat dan andil yang 
besar dalam kemajuan suatu lembaga pendidikan. Peran yang luar 
biasa dalam memajukan dan meningkatkan kinerja guru.  Peran guru 
juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan di 
suatu lembaga pendidikan. Sekolah yang mempunyai target 
meluluskan dengan kualitas nilai maupun akhlak yang baik maka tentu 
saja akan menyoroti dengan pengelola 1 lembaga pendidikan tersebut. 
Apalagi di era globalisasi yang begitu ketat persaingan antar lembaga 
pendidikan beramai-ramai dalam menawarkan sekolahnya yang tidak 
semuanya itu mementingkan mutu pendidikannya. Mencukupi itu 
semua yang perlu dibenahi adalah tenaga pendidikannya harus 
memiliki kualitas dan kompetensi yang mumpuni dalam hal 
membimbing, mengajar dan menjalankan apa yang sudah menjadi 
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tugasnya. Oleh karena itu peran kepala sekolah sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja guru disekolah melalui dengan peran-peran yang 
dapat meningkatkan kinerja guru.  
 Temuan di lapangan bahwa kepala sekolah di MI Muhammadiyah 
PK Kartasura melakukan beberapa peran yang meningkatkan kinerja 
guru, dan guru mengalami perubahan dan peningkatan dalam proses 
pengajaran maupun diluar pengajaran  yang lebih ditekankan dan 
dikedepankan oleh kepala sekolah adalah perannya sebagai manajerial 
karena dalam peran menejerial kepala sekolah mampu memberikan 
perencanaan, pengawasan, mengevaluasi, serta mengordinir setiap 
program-program kerja yang sudah dirumuskan dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kreativitas, kemandirian serta kedisiplinan guru. Kepala 
sekolah juga memperhatikan dari beberapa peran lainnya seperti 
educator, administrator, supervisior, leader, inovator dan motivator,  
maka ada beberapa bentuk peran yang dilakukan oleh kepada sekolah 
khususnya terhadap peningkatan kinerja guru di MI Muhammadiyah 
PK Kartasura diantaranya adalah: 
1. Peran Kepala Sekolah sebagai Educator dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 Peranya sebagai educator atau pendidik yaitu memberikan 
pengarahan dan dorongan terhadap warga sekolah agar dapat 
menumbuhkan iklim yang kondusif di lingkungan sekolah. 
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Menjalankan perannya sebagai educator atau pendidik kepala 
sekolah melakukan beberapa usaha seperti: 
a. Kepala sekolah selalau melakukan pertemuan evaluasi dan 
rapat setiap hari kamis yang bisa disebut RAPIKASARI dan 
memberikan pengarahan-pengaran terhadap guru.  
b. Melakukan pertemuan dengan setiap wali kelas wali kelas 
untuk mengontrol perkembangan dalam hal pengajaran serta 
diskusi mengenai permasalahan pembelajaran. 
c. Memberikan pembinaan terhadap guru dan karyawan dengan 
kajian kerohanian yang dilakukan setiap sebulan sekali.  
d. Memberikan dorongan kepada para guru untuk mematuhi 
aturan sekolah dan disiplin dalam administrasi sekolah maupun 
disiplin di lingkungan sekolah berangkat sesuai dengan aturan. 
e. Mengembangkan sikap komunikatif dan bersahaja bagi guru 
dan karyawan. 
  Kepala sekolah dalam mendidik memperhatikan hal-hal 
secara teknis maupun psikologis karena membangun psikologis 
sangat penting karena kepala sekolah juga menanamkan kepada 
guru bahwa dalam menjalani prosesnya tidak hanaya sekedar kerja 
dan memenuhi kewajibanya  akan tetapi melaksanakan tugas harus 
didasari dengan keikhlasan dan semata-mata menjalankan hanya 
untuk beribadah.  
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2. Peran Kepala Sekolah sebagai Manager dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 Sesuai dengan yang di paparkan dalam bab II dalam 
meningkatkan kinerja guru kepala sekolah berperan sebagai 
maneger. Melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah  harus memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerja sama yang kooperatif, memberi 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya (Muwahid ,2013:50). Sebagai manajer kepala sekolah 
berpedoman pada asas-asas tujuan, keunggulan, mufakat, kesatuan, 
persatuan, antusiasme, keakraban, dan asas integrasi. Menjalankan 
peranya sebagai manager kepala sekolah melakukan beberapa 
usaha dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan atara lain: 
a. Proses perencanaaan dan evaluasi yang diberikan kepala 
sekolah  yaitu dengan menghendel jalanya rapat  pertemuan 
antar kepala bidang maupun dengan wali kelas serta 
memberikan evalusi-evaluasi setiap minggunya 
b. Proses yang di berikan kepala sekolah dalam hal organizing  
yaitu mengirimkan guru dalam pelatihan-pelatihan workshop, 
diklat, seminar dan pelatihan-pelatihan yang meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengikuti workshop guru akan terlatih 
dan dapat memiliki banyak pengalaman yang nantinya akan 
bisa menjadi bekal untuk mengajarnya. Memberikan pelatihan 
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bagi guru baru mengenai desain pembelajaran dan penggunaan 
strategi pembelajaran yang cocok dengan kelas yang cenderung 
berbeda-beda kemampuannya. 
c. Proses pelaksanaan kepala sekolah membuat forum guru 
belajar di dalam forum itu guru berkesempatan untuk bisa 
diskusi mengenai problem-problem dalam mengajar, dan 
pelatihan-pelatihan tentang karya tulis, desain pembelajaran, 
dan IT dan ikut serta dalam setiap defisi dalam salah satu 
program kerja yang dilaksanakan oleh guru. 
d. Hal controling yang dilakukan kepala sekolah yaitu dengan 
harinya serta membentuk team SC dan OC dalam setiap agenda 
kegiatan serta mengawasi proses pengajaran guru  dan kegiatan 
yang di laksanakan oleh guru. 
  Upaya dan peran yang kaitanya sebagai maneger di sekolah 
yaitu adanya suatu perencanaan, pengoorganisasian, penggerakan, 
pengawasaan serta evaluasi. Kepala sekolah dalam hal perencanaan 
melakukan perencanaan  mengenai penggunaan kurikulum, tentang 
pengajarannya selain perencanaan yaitu pengorganisasian dengan 
memberikan wewenang dan tugas terhadap guru dalam pengelolaan 
sekolah. Setelah merencanakan, dan melakukan pengorganisasian 
kemudian melaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
disepakati kemudian melakukan evaluasi dengan melakukan rapat 
harian.  
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3. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhmmadiyah PK Kartasura  
 Peran kepala sekolah dalam hal administrator yaitu dengan 
ikut andil dalam administrasi sekolah yaitu menangani hal surat 
menyurat dan memberikan kebijakan alur dalam hal administrasi 
sekolah. Kepala sekolah juga berkewajiban mengatur administrasi 
agar berjalan dengan sistematis dan teratur serta memberikan 
laporan terhadap pemerintahan serta memberikan kebijakan 
mengenai surat dan menindak lanjutinya. 
 Berdasarkan penelitian Yulia Rahcmawati (2013:20) 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat 
berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki 
kemampuan administrasi memiliki komitmen tinggi dan luwes 
dalam melaksanakan tugas. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 
program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena 
itu kepala sekolah harus mempunyai keperibadian atau sifat-sifat 
dan kemampuan serta ketrampilan-ketrampilan untuk memimpin 
sebuah lembaga pendidikan. 
4. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisior dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 Peran kepala sekolah dalam hal supervisor atau 
mensupervisi yaitu dengan memimpin guru-guru dan tenaga 
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kependidikan, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulasi, menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan  pengajaran dan metode-metode mengajar serta evaluasi 
pengajaran. Kepala sekolah dalam mensupervisi harus mampu 
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan yang 
dilakukan kepala sekolah dalam hal mensupervisi yaitu: 
a. Membentuk badan GA atau Guardian Angel untuk 
mensupervisi guru dan memberikan pelatihan guru guna 
meningkatkan kinerja guru. 
b. Menilai raport guru untuk mengontrol peningkatan kinerja guru 
yang di bagikan setiap semester kepada guru. 
c. Mensupervisi guru dalam mengajar di kelas, menilai 
administrasi kelas, mengontrol kedisiplinan guru. 
d.  Mengontrol perlengkapan sarana prasana sekolah dan menilai 
guru dalam penggunaan media pembelajaran. 
e. Mensupervisi kinerja karyawan sekolah dengan memantau 
kinerja setiap harinya. 
5. Peran Kepala Sekolah sebagai Leader dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam 
rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 
efektif merupakan kunci keberhasilan kepala sekolah. Kepala 
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sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu mendorong 
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh   dan percaya diri para 
guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
 Kepala sekolah di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
memiliki kepemimimpinan yang bagus. Adanya banyak pertemuan 
yang diselenggarakan bersama kepala sekolah dengan guru-guru 
membuat kebersamaan dan kerjasama dapat diciptakan. 
Kepribadian dan selalu loyal terhadap guru-guru dan karyawan 
membuat beliau sangat di hormati oleh guru-guru karyawan dan 
murid dan beliau dikenal sangat dekat dengan siswa selalu dapat 
mengayomi dengan baik dan santun. Dalam menjalankan suatu 
misi seorang pemimpin diaharapkan mampu memiliki kepribadian 
sosial yang tinggi,  intelektual, serta karisma sehingga apa yang 
dikatan dapat mempengaruhi orang lain.    
 Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan teladan yang baik 
bagi warga sekolah baik guru karyawan dan warga sekolah lainnya 
karena seorang kepala sekolah adalah pemimpin dalam 
menjalankan suatu visi dan misi. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah dalam Al-Quran surat Al-Ahzab 21: 
                    
                
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Artinya: “Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri  teladan 
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan kedatangan hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah” Al-
Quran surat Al-Ahzab: 21 (Terjemahan Departemen Agama RI). 
 
Ayat di atas dapat ambil kesimpulannya bahwasanya kepala 
sekolah yang memiliki wewenang tertinggi di sekolah untuk 
melakukan peranya sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru maka kepala sekolah patut menjadi contoh bagi warga 
sekolah sebagaimana Rasulullah menjadi teladan bagi umatnya.  
6. Peran Kepala Sekolah sebagai Inovator dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 Melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 
baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 
kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.  
 Pemimpin kepala sekolah dalam menjalankan perannya 
khususnya untuk meningkatkan kinerja guru mampu memberikan 
gagasan baru dan kreatifitas. Kaitanya dengan peningkatan kinerja 
guru kepala sekolah di MI Muhamammadiyah PK mampu 
memberikan inovasi baru. Guru merupakan tenaga pendidik yang 
bertugas untuk mengajar serta mendidik dalam berjalanya aktivitas 
guru kepala sekolah MI Muhammadiyah PK mengadakan agenda 
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kemah bersama guru dan karyawan acara tersebut sangat mendidik 
guru dan karyawan tentang kepramukaan kemudian untuk melatih 
guru terampil serta memberikan hiburan terhadap guru dan 
karyawan serta menumbuhkan motivasi dan semangat dalam 
mengajar. 
7. Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan pusat sumber belajar.  
Usaha kepala sekolah MI Muhammadiyah PK dalam 
memberikan motivasi yaitu dengan: 
a. Membuat zona semnagat dimana guru-guru dan karyawan 
sebelum melakukan tugasnya dalam mengajar mereka diberi 
motivasi antar teman 
b. Memberikan reward terhadap guru yang memiliki nilai rapot 
tertinggi dan selain nilai rapot juga pada guru yang disiplin.  
c. Memberikan dorongan kepada para guru untuk selalu 
berkerjasama dan mengembangkan sekolah, dengan terbuka 
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dalam menjalani pekerjaan, mengayomi dan membantu setiap 
guru yang mengalami kesulitan baik dalam pekerjaan atau 
tugas yang lain. 
Berdasarkan penelitian oleh Uray Iskandar (2013:1019) bahwa  
kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
pendidik dalam melakukan tugasnya. Memberikan motivasi 
terhadap guru dapat terdiri atas pemberian penghargaan yang dapat 
menumbuhkan inisiatif, kemampuan-kemampuan kreatif, dan 
semangat kompetisi yang sehat. Penghargaan ini sangat penting 
untuk meningkatkan mutu kinerja tenaga pendidik, dan untuk 
mengurangi kegiatan yang kurang produktif. 
Dalam meningkatkan kinerja guru, Kepala sekolah di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura memiliki beberapa  peran sebagai 
educator, manager, administrator, supervisior, leader, inovator, 
motivator . Seperti halnya dalam  dalam Peraturan Pemerintahan 
Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 bahwa kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan dan 
kependidikan, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana.  
Dengan demikian, peran kepala sekolah adalah pendidik 
(educator), manajer, administrator, dan Supervisor. Sementara itu, 
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dalam perkembangannya tugas dan fungsi kepala sekolah semakin 
bertambah sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Menurut 
Mulyasa dalam Andang (2014) menyebutkan tugas dan fungsi 
kepala sekolah dalam pradigma baru manajemen pendidikan 
berkembang menjadi educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, inovator, dan motivator (EMASLIM).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang peran kepala sekolah 
terhadap peningkatan kinerja guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018 dapat disimpulkan bahwa:   
 Kepala sekolah di MI Muhammadiyah PK (Program Khusus) 
Kartasura dalam meningkatkan kinerja guru tetap menggunakan 
beberapa peran seperti educator yaitu dengan mengadakan 
RAPIKASARI, melakukan pertemuan dengan wali kelas, memberikan 
pembinaan terhadap guru.  Administrator  yaitu dengan memberi 
kebijakan dalam hal surat menyurat serta memberikan laporan 
terhadap pemerintah , supervisior  yaitu dengan mensupervisi cara 
pengajaran guru,  leader yaitu dengan memberikan teladan kepada 
setiap warga sekolah dan mendorong guru dalam melakukan 
kedisiplinan,  inovator dengan memberikan ide dan membuat 
program-program kegiatan yang menunjang kompetensi guru, serta 
motivator dengan melakukan semangat zone setiap paginya, akan 
tetapi kepala sekolah  lebih menekankan dan memprioritaskan 
perannya sebagai managerial, karena dalam  manegerial kepala 
sekolah mampu memberikan planning dan evalusi seperti membentuk 
team SC dan OC dan  menghendel jalanya rapat  pertemuan antar 
kepala bidang maupun dengan wali kelas serta memberikan evalusi-
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evaluasi setiap minggunya. Organizing  yaitu mengirimkan guru 
dalam pelatihan-pelatihan workshop, diklat, seminar dan pelatihan-
pelatihan yang meningkatkan kompetensi guru. Actuting yaitu dengan 
ikut serta dalam setiap program kerja yang dilaksanakan oleh guru. 
Controling yaitu memberikan pengawasan dalam setiap prorgram 
kerja serta mensupervisi kegiatan pengajaran guru. Oleh karena itu 
dengan adanya peran yang di lakukan oleh kepala sekolah sangat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura. 
B. Saran 
Kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Meningkatkan kinerja guru dalam hal memberikan inovasi 
motivasi, supervisi kepala sekolah sudah menjalankan tugas 
dengan baik, akan tetapi lebih baiknya kepala sekolah juga lebih 
tanggap dalam menghadapi kendala kenadala dan permasalah 
dalam kinerja guru dan harapanya kepala sekolah dapat melakukan 
program-program dengan konsisten guna kepentingan lembaga. 
2. Guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Guru sebaiknya dalam menjalankan tugasnya berusaha 
lebih meningkatkan kualitas diri dan kompetensi serta ketika 
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mendapat pengarahan dan bimbingan dari kepala sekolah 
hendaknya menerima, dipahami, dan dilaksanakan sebaik-baiknya. 
3. Peneliti selanjutnya  
Agar bisa dijadikan bahan referensi dan informasi awal 
untuk mengembangkan dan melaksanakan penelitian sejenis 
mengenai peran kepala sekolah serta dapat digunakan sebaik-
baiknya. 
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Lampiran 6 
MEKANISME ADMINISTRASI UMUM  
1. PRESENSI GURU/KARYAWAN 
a) Tujuan presensi guru 
a. Sebagai alat pencatat data kehadiran guru dan karyawan sehingga 
semua yang menyangkut pendataan kehadiran guru dan karyawan 
sebagai salah satu sarana untuk melihat kedisiplinan. 
b. Untuk menciptakan kedisiplinan kinerja guru/karyawan sehingga 
keterlambatan kehadiran guru/karyawan bisa diminimalkan. 
c. Memotifasi guru/karyawan untuk selalu meningkatkan kedisiplinan 
dan keaktifan. 
b) Mekanisme presensi 
a. Presensi berlaku untuk semua guru karyawan tidak ada 
pengecualian. 
b. Semua guru dan karyawan saat sampai di lokasi sekolah langsung 
menuju presensi finger print. 
c. Ketentuan pengisian presensi finger print juga berlaku saat 
guru/karyawan akan pulang. 
d. Bagi guru/karyawan yang terlambat dan lupa melakukan presensi 
saat datang atau pulang hari sebelumnya tidak masuk baik dengan 
izin atau sakit dimohon mengisi di presensi buku izin dengan 
kriteria perizinannya (I,S,A), data ini untuk mempermudah untuk 
croscek data yang ada di TU, apabila ditemukan ketidak sesuaian 
antara data TU dan presensi, maka yang dipergunakan adalah data 
yang ada di TU. 
e. Presensi buku ijin harap diisi secara jujur karena kita diawasi oleh 
Allah SWT dan apabila ditemukan ketidak sesuaian antara waktu 
dating/ pulang dengan apa ynag tercatat dipresensi(melakukan 
kecurangan), bila sekali akan disampaikan ke atasannya langsung 
untuk diperingatkan agar tidak mengulangi perbuatannya dan 
113 
 
mendapat catatatn di dalam data administrasi, bila masih 
ditemukan lagi tindakan tersebut maka diberikan surat peringatan 
karena orang yang demikian tidak layak menjadi ustad dan 
ustadzah, Allah Maha Mengetahui.  
f. Semua guru/karyawan melakukan pengisian presensi sendiri tidak 
diperkenankan titip atau diisikan orang lain 
c) Letak keberadaan presensi guru 
Presensi finger print dan buku ijin diletakkan di kantor TU untuk 
memudahkan mengakses dan pengawasan. 
2. JAM KERJA GURU/KARYAWAN 
Dalam menjalankan tugasnya semua guru dan karyawan MIM PK 
Kartasura diberlakukan jam kerja yaitu Senin-Kamis pukul 06.50 – 14.45 
(tidak piket) , jumat pukul 06.50 – 11.15 dan khusus hari Sabtu minggu ke 
2 dan 4 jam 08.00-12.00 ( sesuai kebijakan sekolah ). selama jam kerja 
guru dan karyawan bekerja dan bertugas sesuai job description yang telah 
diberikan oleh bagian masing-masing. Selama jam kerja diharapkan tidak 
mengerjakan tugas-tugas yang bersifat pribadi atau urusan selain tugas 
yang tidak ada sangkut pautnya dengan job description masing-masing 
kecuali seijin jabatan diatasnya. Bila ada guru atau karyawan yang 
melakukan kedua hal tersebut kewajiban jabatan diatasnya untuk 
mengingatkan dan mengambil tindakan yang terbaik. Hal ini diperlukan 
untuk menghindari terjadinya ketidakmaksimalan pelaksanaan tugas yang 
telah diamanahkan kepadanya. 
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Lampiran 7 
Tabel 4 
Data Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah PK Kartasura 
2017/2018 
JABATAN NAMA 
Kepala Sekolah : Nasrul Harahab, S.Pd.I 
Wakil Kepala/GA 1 : Dewi Maya Ayu Septiana, S.Pd 
Wakil Kepala/GA 2 : Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd 
Sekertaris/Oprator : Noviantoro Wibowo 
Kepala Tata Usaha  : Khusnul Khotimah Sugiyanti, A.Md 
a. Security : M. Yasin 
: Amin Mujono 
 
b. .Cleaning service : Joko Harsono 
: Slamet Riyadi 
: Wiharsono 
 
c. Staf. Admum  : Annisa May Latiefah 
: Vian Kamaruddin 
 
Kepala Bid. Kesiswaan : Rochmadi, S. Pd.I 
 
Sekretaris : Annisa May Latiefah 
 
Kepala UKS  : Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
Ko. Ekstrakurikuler : Dhea Ajeng Gading Paninggar, S.Pd 
 
Sie. Biro Konseling : Arif Hidayat, S.Pd 
 
Wali Kelas IA 
Wali Kelas IB  
: Winda Stianingrum, S.Pd 
: Endah Retno Hutami, S.Pd 
 
: Nur Rochmah Hidayati, S.HI 
: Muhammad Platori Rufi’atna, S.Pd 
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Wali Kelas IC : Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
: Wahyu Kurniawan, S.Pd  
 
Wali Kelas ID : Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd 
: Diana Istiqomah, S.Pd 
 
Wali Kelas IIA : Fatkhul Fatoni, S.Pd 
: Muhson, S.Pd 
 
Wali Kelas IIB : Kristina Fitria Yuniati, S.Pd 
: Dewi Maya Ayu Septiana,S.Pd 
 
Wali Kelas IIC : Nidiatika Raidah FN, S.Pd 
: Tri Andriyanto, S.Pd + Ari Mulyono 
 
Wali Kelas III A : Rio Taufiq Nugroho, S.Pd 
: Muzzawir, S.Pd 
 
Wali Kelas III B   : Anitawati, S.Pd.I 
: Misnanto 
 
Wali Kelas IIIC : Suci Wulandari, S.Pd.I 
: Adam Sudrajat, S.Pd 
 
Wali Kelas IV A : Intan Nuria, S.Pd.I 
: Rochmadi, S.Pd.I 
 
Wali Kelas IVB : Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd 
: Khoirul Lukman, S.Pd.I 
 
Wali Kelas IVC : Budi Waluyo, S.Pd 
: Muh. Abdul malik AM, A.Md 
 
Wali Kelas VA  : Umi Muthi Hamidah Fajri, S.Pd  
 
Wali Kelas VB : Gunawan Wihananto, S.Pd 
 
Wali Kelas VIA  : Suyati Siti Nurjanah, S.Pd 
: Suyati, S.Pd.I 
 
Wali Kelas VIB : Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
: Arif Saifudin Yudistira, S.Pd 
 
Kepala Bidang 
Akademik 
: Khirul Luqman, S.Pd.I 
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Ko.Inklusi  : Siti Hamidah, S.Pd 
 
Kepala Perpustakaan : Anitawati, S.Pd.I 
 
Ko. Guru Kelas : Kelas 1: Nur Rochmah Hidayati, S.HI 
: Kelas 2: Kristina Fitria Yuniati, S.Pd 
: Kelas 3: Anitawati, S.Pd.I 
: Kelas 4: Intan Nuria, S.Pd.I 
: Kelas 5: Gunawan Wihananto, S.HI 
: Kelas 6: Tatarita Budi Herawati, 
S.Pd.I 
 
Kepala Bidang Humas : Arif Saifudin Yudistira, S.Pd 
Ko. Majalah : Rio Taufiq Nugroho, S. Pd 
 
Kepala Bidang Prestasi : Misnanto 
 
Kepala Sarpras : Suyati, S.Pd.I 
Sek dan Pelaksana : Vian Kamaruddin 
 
Kepala Bidang Diniyah : Budi Waluyo, S.Pd 
Anggota : Gunawan Wihananto, S.Pd 
: Tri Andriyanto, S.Pd 
 
(Dokumentasi pada tanggal 28 Mei 2018) 
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Lampiran 8 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Pelaksaanaan  Evaluasi Program Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Rapat Bersama Kepala Bidang 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3 
Kegiatan Alfa Zone 
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Gambar 4 
Persiapan Dalam Penggunaan Alat Peraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Wawancara Dengan Guru 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Senam Pagi 
  
 
 
 
 
    Gambar 7 Kegiatan Guru Zona Semangat 
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